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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan urku 1) Mengetahui bahwa denggenerapan
model pembelajaran kooperatif STAD dengan metode eksperimen dapat
meningkatkan hasil belajar lebih tinggi dibamgkan model pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah pada siswa kelas X SMA N 1 Piyungan
pada materi usaha dan enef)iMengetahui pencapaian sikap kerjasama peserta
didik SMA yang pembelajaran fisika dengan penerapan model pembelajaran
kooperdif STAD dengan metode eksperimen pada siswa kelas X SMA N 1
Piyungan pada materi usaha dan energi.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran koopertif tipe STAD. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1
Piyungan yangliuji cobakan kepadaampel34 siswa kelas X IPA 3 untuk kelas
eksperimen dan kepada 34 siswa kelas X IPA 2 untuk kelas kdeingbhnnon
random sampling Instrumen penelitian yang digunakan vyaitu silabus, RPP,
LKPD, soal tes, lembar akrvasi sikap kerjasama lembar observasi
keterlaksanaan RPP dan lembar validasi. Validitas isi pada instrysngmana
menggunanakan skala likert dan analisis aiken. Uji validitas empiris soal tes
menggunakananalisis ITEMAN 4.3. untuk pengujian darujan penelitian
menggunakan Standar Gain dan kriteria sikap kerjasama.

Hasil penelitian ini menunjukkari:) Peningkatan hasil belajar pada kelas
yang diberikan perlakuan menggunakan m@&eAD dengan metodeksperimen
lebih tinggi dibandingkan model pemlhjaran Konvensional dengan metode
ceramah?2) Pada kelas yang mengikuti model STAD dengan megkdperimen
memperolemilai ratarata yaitu 119.79 termasualam kategori baiklan untuk
kelas yang mengikuti model pembelajaran Konvensideaban metodeeramah
memperoleh nilai ratarata yaitu 100.06 termasuk dalamkategori baik.
berdasarkannilai ratarata kelas eksperimen memperoleh nilai lebiimggi
daripada kelas kontrol.

Kata kunci: Model STAD dengan metode Eksperimen, hasil belajar ranah
kognitif, sikap kerjasama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja
untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok
untuk mendewasakan manusimelalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Sugiharton,dkk.(2013:3). Pendidikan merupaksalah satu aspek penting untuk
mengembangkan suatu negdbalam hal inibidang pendidikan merupakan salah
satu bidang yang dapat mempengaruhi maakhya suatu negaraehingga
setiapwarga negara Indonesia menempuh ilmu pendidikan untuk memajukan
negara IndonesidMenurut jenisnygendidikan formal, informal dan ndormal.
Pendidikan informal dapat berupa pendidikan yang berasal dari keluarga dan
lingkungan masyaraka Sedangkan gndidikan norformal berupa organisasi
pecinta alam, lembaga khusus, pendidikan keterampilan, datailairsebagai
contohpendidikan formal berupa Taman Karkdénak (TK), Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengas (SMA), dan
Perguruan Tinggi.

Untuk mencapai pendidikan yang baik membutuhkan kerjasama yang baik
dari berbagai pihak yaitu pemerintah maupun masyarakat. Untuk mewujudkan
pendidikan yang berkualitas dibutuhkan standar pendidikan salah satunya standar
pendidikan dalam proses belajar siswa. Menurut (Cepi Safruddin Abdul Jabar
,dkk 2016:1) pendidikan merupakan upaya sadar yang dipersiapkan secara matang
dalam rangka membantu anak didik atau siswajaak seorang pribadi yang utuh
dari sisi spiritual, mel, sosial, dan fisiknyaBerdasarkan penyampaian Cepi
Safruddin Abdul Jabar ,dkk (2016:1) untuk mencapai pendidikan yang berkualitas
maka dalam pembelajaran menjadikan kegiatan yang interaktif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk aergipasi aktif, dan memberikan
ruang untuk meningkatkan kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat dan

minat.



Fisika merupakan salah satu materi pembelajaran yang ada di SMA, yang
merupakan cabang Illmu Pengetahuan Alam (IEAlam hal inimempelagri
gejala alam yang terjadi dan mempelajari tingkah laku dari benda mati. Selain itu
ilmu fisika sangat berkontribusi dalam kehidupan sehari terutama dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dalam hal ini pendidik harus lebih berinovasi dan
lebih kreati dalam penyampaian pembelajaran. Namun, pembelajaran yang sering
terjadi pada materi fisika cenderung membesonkan. Berdashdsil observasi
pembelajaran daRengenalan Lapangan Persekolah (PLP) di SMA N 1 Piyungan
pembelajaran fisika didominasi dengeara menyampaikan materi belajar fisika
dengan menggunakan metode ceramah dan pembelajaram asifat
konvensional. Meskipun, terdapat beberapa materi yang penyampaiannya dapat
menggunakan metode ceramah, namun akan membosankan bagi siswa jika
menggunkan metode ceramah teraeenerus tanpa partisipasi dari siswa. Media
yang digunakan oleh guru dari tahun ke tahun hampir sama, sehingga guru lebih

sering mengguakan metode ceramabh.

Permasalahan lainnya yang sering dijumpai dalam pembelajaran fisika
yaitu seringkali hanya fokus pada pendidik tidak terhadap siBaém hal ini
siswa hanya memperhatikan guru mengajar, tanpa partisipasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa hanya diajatukirsegera menyelesaikan materi
pembelajaran dikelas, tanpa menbetapenerapannya dalam kehidupan sehari
hari. Sehingga siswa beranggapan bahwa pembelajarana fibdinyak
menggunakan rumuslan hafalan teori fisika saja, tanpa menerapkan dalam
kehidupan sehahari. Padahal ilmu fisika lebimengkajipada kejadiatkejadian
alam dan lingkungan sekitar, selain itu ilmu fisika juga membutuhkan
kemampuan menalar dan berfikir siswa agar lebih kreatif. Beberapa hal tersebut
berpengaruh terhadap nilai hasil belajar sisihkabatnya, sering dijumpai peserta
didik yang tidak meyukai fisika karena menganggap fisika itu sulit,

membosankan, dan kurang aplikatif.

Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan
mengajar. Dengan kata lain pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata



Belajar dan Mengajar (BM), proses IB@ar Mengajar (PMB), atau Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM). (Ahmad Susanto 2013:19) meyatakan bahwa siswa
dalam kegiatan pembelajaran dibutuhkan model pembelajaran yang digunakan
pendidik untuk siswanya. Merut (Suyono.Hariyanto.2014:19) model
pembelajara adalah seluruh perencanaan dan prosedur maupun laagikgiah
kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang akan dilaksanakan.
Contoh model pembelajaran konvensional antara lain yaitu metode ceramah,
metode tanygawab, metode diskusi, mete pemberian tugas, metode proyek,
dan berbagai variasinya.

Metode mengajar sesuai perkembangannya kakiatgng juga
terjabarkan dalam struktur tertentu. Struktur dimaksudkan-pméa interaksi
siswa agar tujuan pembelajaran tercagalam proses intaksi antaisiswa dapat
digunakan metodeksperimendan diskusi agar tercipta sikap kerjasama antar
siswa. Dalam proses pembelajaran selain metode yang digunakan guru untuk
proses belajar mengajar, guru juga harus dapat meningksitkam kerjasama,
kreativitas, semangat, kepercayaan diri, kedisiplinan, dan tanggung jawab siswa.
Dalam melaksanakan kegiataksperimensangat dibutuhkan kerjasama antara
anggota kelompok, karena dengan sikap kerjasama yang diterapkan oleh siswa
akan meningkatkan sikap sosialisasi antar siswa dan memiliki rasa tanggung
jawab. Sikap kerjasama merupakan salah satu karakter dasar yandiimrkis
siswa, sikap kerjasama ini dianggap penting dan perlu untuk ditanamkan dan
dikembangkan dalam kehidupan bermasyarakat ataupun seKalatkter kerja
sama penting dimiliki oleh setiap siswa dalam memahami, merasakan, dan
melaksanakan aktivitas i@ sama guna mencapai tujuan bersama Rukiyati, dkk
dalam Silvy Dwi Yulianti,dkk (2016).

Berdasarkan hasil pengamatan observasi awal sebelum penelitian
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran guru menggunakatodem
konvensiona, selain ituguru masih kurag dalam pnggunakan metode
eksperimenpada kegiatan pembelajaratdikarenakan aledlat praktikum tidak
lengkap.Menurut (Luluk Fauziah 2018:9@gningkatan hasil belajar peserta didik

yang mengikuti model pembelajar&@TAD dengan metode demonstrdsbih



tinggi dibandingkan model pembelajar&TAD dengan metod&onvensional.
Perbedaan ini dapat dilihat berdasarkasil analisis yang diperolelalam hal

ini berarti model STAD yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran
berpengaruh terhadapasil belajar kognitif siswa, dimana hasil belajar kognitif
yang awalnya rendah, setelah menggunakadel STAD hasil belajar kognitif
siswa meningkatHasil belajar ranah kognitif dinyatakan tuntas apabila Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) bernilai 65.

Untuk pencapaiasikap kerjasama dan hasil belajar siswa yang meningkat
dalam pembelajaran fisika ini dibutuhkan model pembelajaran yang lebih efektif.
Denganditerapkan model pembelajaran untuk meningkatkan sikap kerjasama
pada saat melakukan kegiatanskdisi dan praktikum (eksperimen) pada
pembelajaran siswa dan menjadikan proses pembelajaran lebih interaktif dan
kondusif yaitu dengan pembelajaran kooperatdooperative learning
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang didasarkan kepada paham
konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif memliki berbagai tipe pembelajaran
salah satunya adalah met@&i€AD (Student Team Achievement DivisjoModel
STAD (Student Team Achievement Divisipadalah model pembelajaran yang
menggunakan kelompekelompokkecil terdiri dari 45 orang siswa, kelompok
kooperative disusun sedemikian rupa sehingga berkarakteristik heterogen dari
jenis kelamin, latar bakang sosial, maupun kemampu&uguma dalam salvin
dalam Haswenti 2006). Menurut Abdul Majid.(2013:186) ®Twrdiri dari lima
komponen utama yaitu presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individu dan

rekognisi tim.

Metode eksperimen merupakan metode mengajar dengan cara melakukan
percobaan. Siswa diharapkan dapat menemukan dan menyelesaikan masalah yang
ada setelah melakukan kegiatan eksperimen. Kegiatan eksperimen yang dilakukan
dengan cara berkelompo#ftan siswamelakukan kegiatan eksperimen sesuai
dengan arahan petunjuk eksperimen yang telah diberikan. Metode eksperimen ini
berguna untuk melatih keterpitan proses, melatih kreativitas, dan dapat

menjalin kerjasama kelompok yang baiRenggunaan modebTAD dengan



metode eksperimendiharapkan dapat memberikan kesempatan peserta didik
untuk berperan aktif dalam proses pembentukan suatu konsep fisikaanDeng
menggunakan model STAD dengan metode eksperimen ini diharapkan hasil
belajar fisika peserta didik dapat meningkat serta dapat memahami arti kerjasama

dalam kelompok.

Berdasarkan penjelasan diatasydel STAD dengan metode eksperimen
jarang digunakan eh guru dalam kegiatabelajar mengajar dan pembelajaran
akan lebih menyenangkan dengan menggunakan metode eksperiakenpéflu
diterapkannya model pembelajaran STAD dengan metode eksperimen pada materi
pokok Usaha dan Enerddalam hal inimateri usahaan energi di anggap suli
oleh beberapa siswa SMA N 1 Piyungan karsis&va masih sedikit memahami
penerapan pembelajaran fisika dalam kehidupan skhdrisehingga dibutuhkan
metode eksperimen agar siswa lebih mudah untuk memahamiuhyiak
meningkatka hasil belajar dan pencapaian sikap kerjasama yang baik, maka
dil akukan penel iPénerapan MpdelinkpopdratifrTjdgiudeumnt! f
Team Achievement Division (STAD) dengan Metode Eksperimen untuk
Meningkatkan Hasil Belajar dan Pencapaian Sikapjasama Siswa SMa\ .
Dengan diterapkannya model pembelajaran ST@dent Team Achievement
Division) diharapkan dapat membantu pendidik untuk meningkatkan hasil belajar

siswa dan sikap kerjasama siswa.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatlepat diidentifikasi beberapa masalah yang ada:

1. Metode pembelajaralyang digunakan di SMA N 1 Piyungan masih
bersifat konvensional, yaitu dari tahun ke tahun hampir sama, guru jarang
menggunakan metode eksperimen dan kegiatan belajar mengajar lebih
seringke metode ceramah.

2. Penggunaan metode ceramah oleh guru masih mendonkiegsitan
pembelajaran, sehinggsiswa menjadi bosan dan menurunkan minat

belajar mereka pada pelajaran fisika



Kegiatan pembelajaran hanya terfokus pada glaiam hal insiswa tidak

ikut partisipasi dalam pembelajaran.

siswa dalam pembelajaran fisika Kelas hanya diajak untuk segera
menyelesikan materi pelajaran, tanpa mengetahui penerapannya dalam
kehidupan sehahari

Minimnya pembelajaran fisika yang memberikan kgsatan bagi siswa
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran fisika.

Masih rendahnya hasil belajar fisika siswa SMA N 1 Piyungan.

Masih rendahnya sikap kerjasama dalam proses pembelajaran siswa SMA
N 1 Piyungan

Penggunaan model kopertif tipe STAD dengan aeteksperimen belum
dilakukan di SMAN 1 Piyungan

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dibawah ini merupakan batasan masalah dalam

penelitian:

1.
2.

3.

Materi fisika yang diberikan mengenai usaha dan energi.

Penelitian hanya dibatasi sampai ranah kKdgaspek mengingat (C1),
memahami (C2), mengaplikasikan (C3) dan menganalisis (C4) dari
taksonomi Bloom.

Penilaian sikap dibatasi pada sikap kerjasama siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif STAD dengan metode
eksperimen dapat meningkatkan hasil belggaah kognitifdibandingkan
model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah pada siswa

kelas X SMA N 1 Piyungan pada materi usaha dan &herg

Berapa persen pencapaian sikap kerjasama pada siswa SMA N 1 Piyungan

yang mengikuti pembelajaran fisika dengan penerapan model



pembelajaran kooperatif STAD dengan metode eksperimen pada siswa
kelas X SMA N 1 Piyungan pada materi usaha dan energi?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui bahwa dengapenerapan model pembelajaran kooperatif
STAD dengan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belagdr
kognitif lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran konvensional
dengan metode ceramah pada siswa kelas X SMA N 1 Piyungan pada
materi usaha dan energi.

2. Mengetahui pencapaian sikap kerjasama peserta didik SMA yang
pembelajaran fisika dengan penerapan model bp&jaran kooperatif
STAD dengan metode eksperimen pada siswa kelas X SMA N 1 Piyungan
pada materi usaha dan energi.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapatimanfaatkan secataoritis dan secara praktis untuk

berbagai pihak yang terkait;

1. Secara tedtis

Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu sumber
pustakan dan dapat memberikan informasi mengenai informasi yang
menyatakan bahwa pencapaian sikap kerjasama dan peningkatan hasil
belajar siswa dapat dilakukan dengan penerapan model efsgarhn
STAD dengan metode Eksperimen.

2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bamgikolah yang dpat
dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan kuali@s| belajar
siswa denga penerapan model kooperatiStudent Team Achievement
Division (STAD). Selain itu, penelitian ini juga bermanfaatagb
mahasiswa calon pendidik daguru, dapat dijadikan masukan dan
referensi dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran desgenapan
model kooperatifStudent Team Achievement Divis(8TAD).



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Pada bagian kajian teori ini secara berttuutit akan dibahas tentang: Hakikat
Pembelajaran, Pembelajaran Fisika, Pembelajaran Kooperatif, SBallefit
Team Achievement DivisionsMetode Eksperimen Hasil Belajar, Sikap
Kerjasama, dan Materi tentang Usaha dan Energi.
1. Hakikat Pembelajaran

Belajar menunjukkan hal yang dilakukan oleh seseorang yang disadari
atau disengaja. Aktivitas ini menunjukkan pada keaktifan seseorang dalam
melakukan aspek mental yang memungkmkarjadinya perubahan pada
dirinya. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa suatu kegiatan belajar
dikatakan baik apabila intensitas keaktifan jasmani maupun mental seseorang
semakin tinggi. Sebaliknya, meskipun seseorang dikatakan belajar, namun
jika keaktfan jasmaniah dan mentalnya rendah berarti kegiatan belajar
tersebut tidak secara nyata memahami bahwa dirinya melakukan kegiatan
belajar. Kegiatan belajar juga dimaknai sebagi interaksi individu dengan
lingkungannya. Lingkungannya dalam hal ini adalaletdobyek lain yang
memungkinkan individu memperoleh pengetahuan, baik pengalaman atau
pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh atau ditemukan
sebeumnya tetapi membulkan perhatian kembali daari individu tersebut
sehingga memungkinkan terjagta interaksi (Ainurrahmarmalam Aprida
Pane,Muhammad Darwis:2017)

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilaemperbaiki perilaku, sikap, dan
mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadiu tadtau proses
memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensional, kontak
manusia dengan alam diistilahka dengan pengalamexpelience
pengalaman yan terjadi berulang kali melahirkan pengetahiiaowiedgg
atau a body of knowledge&uyono, Hayanto(2014). Menurut Sugihartono,



dkk (2013:74), belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi
yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan
lingkungannya.

Dalam belajar pasti terdapat proses pembelajaran dalamBwgun
Siregar, hartini Nara. (2011embelajaran adalah seperangkat tindakan yang
dirancang untuk mendukung proses pembelajaran siswa, dengan
memperhitungkan kejadigkejadian ekstrim yang berperan terhadap
rangkaian kejadiakejadian intern yang berlangsung didalam siswa.
Beberapa ciri pembelajaran sebagai berikut:

a. Merupakan upaya sadar dan disengaja

b. Pembelajaran harus membuat siswa belajar

c. Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu $etmeproses dilaksanakan

d. Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses, maupun hasilnya.
Sugihartono,dkk (2013:81) juga menambahkan bahwa pembelajaran
merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk
menyampaikan ilmypengetahuan, mengorganisasi, dan menciptakan sistem
lingkungan dengan berbagai metode sehingga peserta didik dapat melakukan
kegiatan belajar secara efektif dan efisien dengan hasil yang optimal.

Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan dadajar
merupakan suatu proses pembelajaran dari siswa yang melakukan kegiatan
tersebut dalam rangka perubahan tingleunya. Sedangkan pembelajaran
ialah upaya yang dilakukan guru untuk membuat siswa dapat belajar.
Pembelajaran adalah proses interglsig panjang antara guru dengan siswa
dengan menggunakan sumber belajar dalam proses transfer ilmu pengetahuan
serta pengalaman menggunakan berbagai model dan metode pembelajaran
dalam membimbing guna mengembangkan potensi dari siswa dalam
lingkungan bajrnya dengan sebatkaiknya sehingga memperoleh hasil yang

optimal.



2. Pembelajaran Fisika

Fisika merupakan mata pelajaran yang memerlukan pemahaman
daripada penghafalan, tetapi diletakkan pada pengertian dan pemahaman
konsep yang dititik beratkan padeaopes terbentuknya pengetahuan melalui
penemuan, penyajian data secara matematis dan berdasarkaraattaan
tertentu, sehingga dalam mempelajarinya perlu atuestentu Depdiknas
dalam Retno Palupi.K.W (2014). Bajongga dalaaryl Hanna, Sutarto, Alex
Harijanto @016) menyatakan bahw&onsepkonsep fisika dapat dikuasai
dengan baik oleh siswa maka seorang guru dalam pembelajaran tidak hanya
memberikan materi pelajaran yang sesuai dengan-@ggmis besar program
pengajaran saja, melainkan harus dapat menciptakan frelsggr mengajar
yang efektif.

Konsep belajar mengajar yang efektif hanya akan terjadi jika siswa
terlibat secara aktif dalam proses persepsi terhadap hal atau masalah yang
memberikan stimulus pelajarannya. Dengan mengembangkan kreativitas pada
diri siswa itu sendiri makakan mampu menemukan dan mengembangkan
sendiri fakta dan kwsep, serta pemecahan masaldenurut Sumaji
dkk,.dalam Liluk Fauziah 2016) tujuan pembelajaran fisika mengacu pada
tiga aspek esensial yaitu membangun:

a. pengetahuan yang berupa pemahaman kortsgpum, dan teori serta
penerapannya

b. kemampuan melakukan proses, antara lain pengukuran, percobaan,
bernalar melalui diskusi, dan

c. sikap keilmuan, antara lain kecenderungan berpikir kritis, berpikir
analisis, perhatian pada masatahsalah sains, penglgaan pada hdial
yang bersifat sains

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
fisikka adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik
dimana bersamsama untuk dapat menemukan dan menyajikan kensep
konsep fisika. Bngan menemukan dan menyajikan tersebut dapat

mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan analitis dalam menyelesaikan
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masalah yang berkaitan dengan kejadkejadian alam sekitar. Pembelajara
fisika menuntuk siswa harus terlibat aktif dalam proses peijabataya.
Dengan adanya pembelajaran fisika diharapkan dapat meningkatkan

penguasaan materi siswa dalam mata pelajaran fisika.

3. Pembelajaran kooperatif

Kata cooperativeberarti mengerjakan sesuatu secara bersama,
yaitu dengan saling membantu satu sama lain sebagai sebuah tim. Jadi,
pembelajaran cooperative dapat diartikan sebagai belajar bessamaa saling
membantu antara satu dengan yang lain, dan memastikarm Isefrap orang
dalam kelompok mampu mencapai tujuan atau menyelesaikan tugas yang telah
ditentukan (Jamal Ma 6 mur Asmani . 2016)
2018:181) menyatakan bahwa pada pembelajaran kooperatif siswa
bekerjasama dalam kelompok kecil witselain membantu satu sama lain
dalam belajar. Meskipun banyak tipe dari kooperatif , tetapi jumlah kelompok
berisi empat atau lima siswa dengan berbeda kemampuan, jenis kelamin,
budaya dan ras. Siswa diberi tugas untuk diselesaikan secara bersama dalam
satu kelompok.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan untuk
bekerjasama antara siswa dalam kelompoknya untuk mencapai tujuan dalam
pembelajaran. Model pembelajaran koepi€rini memiliki ciri utama yaitu
siswa belajar dalam kelompok dimana dalam kelompok terdapat perbedaan
kemampuan, jenis kelamin, budaya dan ras.

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tujuan. Pertama,
meningkatkan kinerja sisavdalam tugastugas akaeémik. Madel ini memiliki
keunggulan dalam membantu siswa untuk memahami kemsesep yang
sulit. Kedua, agar siswa dapat menerima teteamnya yang memilik berbagi
perbedaan latar belakang. Ketiga, mengembangkan keterampilan sosial siswa,
dengan berbagiugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau
menjelaskan ide, dan bekerja dalam kelompok Abdul Majid (2013:175).
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Dalam Abdul Majid (2013:176) cheiri pembelajaran kooperatif
adalah:
a. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan matajabel
b. Kelompok ditemtukan dari siswa yang memilki ketrampilan tinggi,
sedang, dan rendah (heterogen);
c. Apabila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku,
dan jenis kelamin yang berbeda,;

d. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok diaipadividu.
Langkahlangkah pembelajaran kooperatif

Tabell. Langkahlangkah pembelajaran kooperatif

NO Indikator Kegiatan Guru

1 | Menyampaikan | Guru menyampaikan semua tujuan pebelaj:
tujuan dan yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut, (
memotivasi memotivasi siswa belajar
siswa

2 | Menyajikan Guru menyajikan informasi kepada siswa den
informasi jalan mendemonstrasikan atau melalui bahan &

3 | Mengorganisasi| Guru menjelaskn kepada siswa bagaima
kan siswa kg membentuk kelompok belajar dan memba

dalam setiap kelompok agar melakukan transisi sef
kelompok efisien
kelompok
belajar
4 | Membimbing Guru membimbing kelompekelompok belajal
kelompok pada saat mereka mengerjakan tugas
bekerja dan
belajar
5 | Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang mg

yang telah dipelajari, atau masingasing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
6 | Memberikan Guru mencari caraara untuk menghargai upal
penghargaan atau hasil belajar individu maupun kelompok

Abdul Majid (2013:179)
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4. Model pembelajaran student teams achievement divisions (STAD)
a. Pengertian model pembelajaran STAD

Slavina dalam Abdul Majid(2013:184) menyatakan bahwa
STAD merupakan salah satu model pembelajaran yang paling sederhana,
dan merupakan model paling baik untuk tahap permulaan bagi guru yang
baru menggunakan pendekatan kooperatif. MenGugiharto dalam
Titik Rahayu,dkk (2017hi juga dapat meningkatkan pemahaman siswa
karena mereka bekerja dalam mencapai tujuan bersama, vyaitu,
keterampilan sosial, untuk mencapai dan menguasai konsep dan bahan
ajar yang dirancang siswa.

Dalam metode STAD, siswa diharuskan untuk bekerja sama
dengankelompok. Kerja sama dapat dilakukan dengan diskusi. Jika
diskusi diadakan di ruang kelas, suasana kelas akan hidup dan para siswa
akan termotivasi(Rahayu Fri, Ninit Alfianika. 2017) halini didukung
oleh Nina Yuliana 2019) yang menyatakan bahwa STAD
memungkinkan siswa memberikan peluang untuk bekerja bersama dan
saling membantu sesama siswa, siswa dapat menguasai pelajaran yang
disampaikan, diproses belajar siswa saling ketergantungan positif,
masingmasing siswa dapat salingaling mengisi, meningkkan
keterampilan individu, meningkatkan keterampilan kelompok,
meningkatkarkomitmen, dan prasangka teman sebaya.

Abdul Majid (2013:185) mengemukakan bahwa STAD terdiri
dari lima komponen utama. Pertama, presentasi kelas, hal ini merupakan
pengajaran lagsung seperti yang sering dilakukan atau didiskusikan
yang dipimpin oleh guru, tetapi bisa juga memasukkan presentast audio
visual. Kedua, belajar dalam tim, siswa dibagi beberapa kelompok.
Setiap kelompok terdiri dari-8 orang. Dimana mereka mengerjakan
tugas yang diberikan. Ketiga, tes individu. Setelah selesai pembelajaran
dilanjutkan dengan tes individu. Dalam tes ini siswa tidak diperbolehkan
untuk saling membantu dalam mengerjakan kuis tersebut. Keempat, skor

pengembangan individu. Skor yang dipehodlari hasil tes dicatat lalu
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dibandingkan dengan hasil sebelumnya. Skor tim diperoleh berdasarkan
penambahan skor peningkatan samanggota dalam satu tim, skor
penambahan dibagi jumlah anggota dalam tim.kelima, penghargaan tim,
pada pemberian penghaagaini didasarkan pada nilai ratata tim,
sehingga dapat memotivasi mereka.

Dalam buku Anas Tohir, Jumadi, Warsono. (2018:182) sintak
dari STAD mempunyai empat siklus yaitu, guru mengajar, siswa belajar
secara tim, tes secara individual, dan pengharg@tompok. Secara
lengkap dikelas sebagi berikut:

1) guru membagi siswa menjadi 4 atau 5 secara heterogen

2) guru menyampaikan tujuan belajar dan tugymms yang mereka
kerjakan

3) guru menjelaskan pelajaran sebagai dasar pengerjaaan tugas

4) guru membagiakan lemb&erja siswa untuk dipelajari sesuai yang
dijelaskan oleh guru sebelumnya

5) siswa mengerjakan tugas sesuai dengan lembar kerja siswa

6) tim memonitor setiap anggotanya supaya setiap anggotanya dapat
menguasai materi

7) siswa mempraktikkan sesuai dengan lembaak&gwa

8) gurur memberikan tes secara individu yang mana hasil tiap individu
berpengaruh terhadap nilai tim. Penilaiannya bukan bukan nilai
tertinggi, tetapi selisih nilai awal dengan nilai akhir

9) memberikan penghargaan kepada kepada tim

Kelebihan model pembelajran tipe STAD

Menurut (Imas Kurniasih, Berlin Sani. 2016) banyak sekali

manfaat dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, diantaranya:

1) Karena dalam kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga dengan
model ini siswa dengansendirinya akan percaya diri dan
meningkatkan kecepatan individunya

2) Interaksi sosil yang terbangun dalam kelompok, dengan sendirinya

siswa belajar dalam bersosialisasi dengan lingkungannya (kelompok).
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3) Dengan kelompok yang ada, siswa diajarkan untuk menoipang
komitmen dalam mengembangkan kelompoknya.

4) Mengajarkan menghargai orang lain dan Saling percaya.

5) Dalam kelompok siswa diajarkan untuk saling mengerti dengan materi
yang ada, sehingga siswa Saling memberi tahu dan mengurangi sifat
kompetitif.

c. Kekurangan radel pembelajaran tipe STAD

1) Karena tidak adanya kompetisi diantara anggota masaging
kelompok, anak yang berprestasi bisa saja menurun semangatnya.

2) Jika guru tidak bisa mengarahkan anak, maka anak yang berprestasi

bisa jadi lebih dominan dan tidak teridali.

Metode Eksperimen

Dalam pembelajaran fisika tidak akan jauh dari kegiatesperimen
dalam hal inifisika ada dalam kehidupan kita seHaari sehingga sering
sekali dijumpai dalam kehidupan kita. Metogksperimersangat diperlukan
untuk membuktikan suatu teori yang telah dikembangkan sebelumnya.
Dengan diterapkannya metodksperimerakan membuat hasil belajar siswa
meningkat. Didalam pelaksanaaeksperimen para siswa hendaknya
mendapat kesempatan untuk memahamnskp yang berkaitan dengan
percobaan yang dilaksanakan, mampu melakukan pengamatan dan
mengkomunikasikannya seearobyektif (Mulyati Arifin dalam Ram
BalRan).

Serta didalameksperimenmemiliki proses pembelajaraninthna
siswa melakukan dammengalami send, mengikuti proses, mengamati
obyek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan suatu obyek,
keadaan dan proses dari materi yang dipelajari tentang gejala alam dan
interaksinya sehingga dapat menjawab pertanyaan yang didapatkan melalui
pengamatarinduktif.(Djamarah & Zain dalam RamBalRam)(subiantoro
dalam Vindi Catur P.W, Masjhudi, Balgjimenyatakan bahwa pembelajaran

eksperimermemiliki peran dalam pengembangan keterampilan proses sains
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siswa. Penerapan keterampilan proses sains sekaligus sikap ilmiah yang
mendukung proses pengetahuan dalam diri siswa sangat dimungkinkan dalam
kegiatan praktik, sehingga dalam pembelajaran #k&perimenmemiliki
kedudukan yang amat penting.

Menurut Dhia 8prianti dalam Wati Oviana, Maulidar (2013:340)
dalam melakukan kegiatan eksperimen diperlukan panduan latagigiah
eksperimen. Pada kegiatan eksperimen meliputi segala peralatan yang
diperlukan pada saat eksperimen berlangsung. Adapun latagigitah ada
tahap pelaksanaan ada beberapa langkah yang harus dilaluilaagkiah
pembukaansebelum melakukan kegiatan eksperimen ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan di antaranya, membagi kelompk&perimersiswa yang
heterogen. Kemudian mempersiapkaat alan bahan yang akan digunakan
untuk eksperimeroleh setiap kelompok sesuai dengan judul masiaging.
Selanjutnya guru mengemukakan tugjagas apa yang harus dilakukan oleh
siswa.

Pada langkah pelaksanaan eksperig@mu mempersilahkan masing
masingkelompok untuk memulai kegiatan, selama siswa melakukan kegiatan
kegiatan siswa harus bisa menciptakan suasana yang tidak menegangkan,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam melakukan sebuah
percobaan. Selama proses kegiatan berlangsungngemgontrol siswa, ini
bertujuan agar semua siswa mengikuti jaj@neksperimen. Selanjutnya pada
langkah mengakhiri eksperimesetelah proses percobaan selesai dilakukan
siswa perlu diakhiri dengan pemberian tugagas tertentu yang ada
kaitannya dengampelaksanaan eksperimen serta proses pencapaian tujuan
pembelajaran. Hal ini perlu untuk meyakinkan apakah siswa memahami
proses percobaan atau tidak. Selain memberikan tugas yang relevan atau
sesuai, ada baiknya guru melakukan evaluasi bersama tentamygafaoses
percobaan (eksperimen) untuk perbaikan selanjutnya.

Menurut (Made Dira Swantara.201f langkahlangkah kegiatan
eksperimen (percobaasg¢bagai berikut:

a. ldentifikasi masalah
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Identifikasi masalah dilakukan dengan memilih dan mencari tahu
mengeri masalah yang akan diteliti. Pemilihan masalah dapat terjadi baik

disengaja maupun tidak sengaja.

. Merumusan masalah

Rumusan masalah adalah sesuatu yang harus diselesaikan, bertujuan untuk
memperjelasan batasan masalah yang akan diselesikan

. Pengumpulamiformasi atau keterangan

Bertujian untuk memperoleh pengetahuan baik berupa teori, konsep
maupun hasil eksperimen

. Menyusun hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara bersifat teoritis sehingga perlu
dikakukan percobaan atau eksperimen

. Melakukan ekperimen

Hipotesis yang disampaikan diperlukan dilakukannya eksperimen

Analisis data

Setelah melakukan kegiatan eksperimen, maka akan memperoleh data
yang dapat dianalisis secara berkelompok.

. Menarikkesimpulan

Kesimpulan yang disampaikan harus mengaexa hasil eksperimen yang
telah dilakukan.

Anitah dalam Dewi Mayangsari, Nuriman, Agustiningsih (2014:28)

menjelaskan kelebihan dan kelemahan metode eksperimen adalah sebagai
berikut.

Keunggulan metode eksperimen adalah:

a. membangkitkan rasa ingin tahuvges

b. membangkitkan sikap ilmiah siswa

c. membuat pembelajaran bersifat aktual

d. membina kebiasaan belajar kelompok maupun individu.

Kelemahan atau kendakendala yang kemungkinan perlu diantisipasi oleh

guru jika menerapkan metode eksperimen, di antaranya:
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a. memerlukan alat dan biaya yang cukup banyak

b. memerlukan waktu yang relatif lama

c. sangat sedikit sekolah yang memiliki fasilitas eksperimen

Kegiatan eksperimen memiliki kelebihan dibandingkan dengan
metode yang lain dimana melalui kegiataksperimen memberkan
kesempatarsiswauntuk memperoleh pengetahuan yang dapat lama diingat
dan lebih mudah untuk digunakan kembali. Dengan menggunakan metode
eksperimermemberi kesempatan baggserta didikuntuk dapat menemukan
sendiri konsegkonsep yang mereka pelajariard mengembangkan cara
berpikir yang rasional.

Hasil belajar Aspek Kognitif

Menurut (kunandar:2014) hasil belajar adalah kompetensi atau
pengetahuan tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai
atau dikuasai siswa setelah mengikuti proses belajar mengejalah belajar
siswa akan memiliki ketrampilan, pengletian, sikap, dan nilainya. Sehingga,
belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi
siswa terhadap lingkungan. Untuk memperoleh hasil belajar yang baik
diperlukan beberapa kategori untuk mengklasifikasi hasil belajar siswa.

Sistan klasifikasi kognitif bloondalam buku (Anas Thohir, Jumadi, Wrsono.

2018) Taxonomi Bloom revisi meliputi:

1. Remembefmengingat/C1) (memanggil pengetahuan yang ada di memori
jangka panjang : mengenali, mengidentifikasi, mengingat, dan
menyebutkan.

2. Understand (memahami/C2) (membangun makna dari pesan, ucapan,
tulisan, dan grafik) : menginterpretasikan, mengklarifikasi, memparafrase,
menunjukkan, menerjemahkan, memberi contoh, mengilustrasikan,
mengkategorikan, menyimpulkan, mengabstraksikan, menggeneralisasi
menginferensi, memprediksi, membandingkan, membedakan,
membedakan, memetakan, mencocokkan, menjelaskan, membangun, dan

memodelkan.
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. Apply (mengaplikasikan/C3) (menggunakan prosedur dalam situasi yang
diberikan) : mengaplikasikan, mengimplementasikan,rdanggunakan.

. Analyze menganalisis/C4) (memecahkan materi kedalam bduagian
dan bagaimana menentukan bagbagian tersebut berhubungan dengan
struktur dan tujuan) membedakan, menentikan, mensleksi,
mengorganisir, menemukan hubungan, mengintegrasikaembuat
outline, menstrukturkan, dan menghubungkan.

. Evaluate (mengevaluasi/C5) (membuat keputusan berdasarkan kriteria
atau standar) : memeriksa, mengkoordinasikan, mendeteksi, memonitor,
mentes, meninjau, dan memutuskan.

. Creak (mencipta/C6) (mengambiahanbanahn atau bagidmgian untuk
membentuk keseluruhan yang berfungsi atau koheren, mengorganisasikan
kembali bagiarbagian menjadi sebuah pola atau struktur baru)
merumuskan, menghipotesiskan, merencanakan, mendesain, memproduksi

dan membangun.

Tabel2.Daftar kata kerja operasional yang dagigtinakan untuk ranah

kognitif

Mengetahui (C1) Memahami (C2) Mengaplikasikan (C3)
Mengutip Memperkirakan Menugaskan
Menyebutkan Menjelaskan Mengurutkan
Menjelaskan Mengkategorikan Menentukan
Menggambar Mencirikan Menerapkan
Membilang Merinci Menyesuaikan
Mengidentifikasi Mengasosiasikan Mengkalkulasi
Mendaftar Membandingkan Memodifikasi
Menunjukkan Menghitung Mengklasifikasi
Memberi label Mengkontraskan Menghitung
Memberi indeks Mengubah Membangun
Memasangkan Mempertahankan Membiasakan
Menamai Menguraikan Mencegah
Menandai Menijalin Menggambarkan
Membaca Membedakan Menggunakan
Menyadari Mendiskusikan Menilai
Menghafal Menggali Melatih
Meniru Mencontohkan Menggali
Mencatat Menerangkan Mengemukakan
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Mengulang Mengemukakan Mengadaptasi
Mereproduksi Mempolakan Menyelidiki
Meninjau Memperluas Mengoprasikan
Memilih Menyimpulkan Mempersoalkan
Menyatakan Meramdkan Mengkonsepkan
Mempelajari Merangkum Melaksanakan
Mentabulasi Menjabarkan Memproduksi
Memberi kode Memproses
Menelusuri Mengaitkan
Menulis Menyusun
Mensimulasikan
Memecahkan
Melakukan
Mentabulasi
Menganalisi{C4) Mengevaluasi (C5) MembuatCreate(C6)
Menganalisis Membandingkan Mengabstaksi
Mengaudit Menyimpulkan Mengatur
Memecahkan Menilai Menganimasi
Menegaskan Mengarahkan Mengumpulkan
Mendeteksi Mengkritik Mengkategorikan
Mendiagnosis Menimbang Mengkode
Menyeleksi Memutuskan Mengkombinasikan
Merinci Memisahkan Menyusun
Menominasikan Memprediksi Mengarang
Mendiagramkan Memperjelas Membangun
Mengkolerasikan Menugaskan Menanggulangi
Merasionalkan Menafsirkan Menghubungkan
Menguiji Mempertahankan Menciptkana
Mencerahkan Memerinci Mengkreasika
Menjelajah Mengukur Mengoreksi
Membagankan Merangkum Merancang
Menyimpulkan Membuktikan Merencanakan
Menemukan Memvalidasi Mendikte
Menelaah Mengetes Meningkatkan
Memaksimalkan Mendukung Memperijelas
Memerintahkan Memilih Memfasilitasi
Mengedit Memproyeksikan Membentuk
Mengaitkan Merumuskan
Memilih Mengeneralisasikan
Mengukur Menggabungkan
Melatih Memadukan
Mentransfer Membatas
Mereparasi
Menampilkan
Menyiapkan
Memproduksi
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Merangkum

Merekontruksi

Membuat
Ana Ratna Wulan (2009)

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yang
digunakan untuk mengambil data penelitian ini berdasarkan ranah kognitif
saja. Dimana ranah kognitif ini mencakup mengingat, memahami,

mengaplikasikan, damenganalisis atau jenjang C1 hingga C4.

7. Sikap Kerjasama

Kerjasama merupakan salah satu unsur yang perlu ditingkatkan agar
tujuan pembelajarn dapat tercapai. Bekerjasama akan membuat seseorang
mampu melakukan lebih banyak hal daripada jika bekerja sendiast
dalam Alifia Kurnia 2018:2). Sedangkan menurut Soekanto daladratifah
Ratnaningtyaq2017:2930) kerjasama adalah suatu usaha bersama antar
siswa atau kelompok untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama.
Kerjasama timbul karena orientasi siswa terhadap kelompoknya (yaitu
groupnya) dan kelompok lainnya (yang merupakauat groupnya).
Kerjasana mungkin akan bertambah kuat apabila ada gangguan dari luar
yang mengakibatkan tidak fokusnya dalam kegiatan yang menggunakan
kerjasama antar kelompok.. Berdasarkan penjelasan diatas kerjasama adalah
suatu usaha yang perlu ditingkakan bersaaraa agarujuan pembelajaran

tercapai.

Dijelaskan juga lebih lanjut olelRukiyati, dkk dalamSilvy Dwi
Yulianti,dkk (2016) dalam melaksanakan kegiatagksperimen sangat
dibutuhkan kerjasama antara anggota kelompok, karena dengan sikap
kerjasama yang diterapkan olslswa akan meningkatkan sikap sosialisasi
antar siswa dan memiliki rasa tanggung jawab. Sikap kerjasama merupakan
salah satu karakter dasar yang harus dim#gikwg sikap kerjasama ini

dianggap penting dan perlu untuk ditanamkan dan dikembangkan dalam
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kehidupan bermasyarakat ataupun sekolkihrakter kerja sama penting
dimiliki oleh setiap siswa pada jenjang pendidikan Sekolah, karena karakter
tersebut mampu melatih siswa dalam memahami, merasakan, dan
melaksanakan aktivitas kerjasama guna mencapantbgisama.

Menuru Hasibuan dan Moedjiono dalaRiska, Safei, Ahmad Afiif.
(2015:6970)

diperhatikan adalah:

aspelaspek kerjasama dalam kelompolkang perlu

a. Tujuan
Tujuan harus jelas untuk setiap kelompok setiap anggota kelompok harus
apa yang harus dikgakan dan bagaimana mengerjakannya agar
memperoleh hasil yang baik, oleh sebab itu diperlukan diskusi kelompok
untuk membagi tugas.

b. Interaksi
Untuk menyelesaikan tugas bersama maka diperlukannya pembagian
kerja. Untuk dapat membagi kerja setiap anggopeertlikan interaksi
dari masingmasing anggota kelompok.

c. Kempemimpinan
Dengn komunikasi atau interaksi yang efektif, kepemimpinan yang baik
akan berpengaruh terhadap suasana kerja. Dengan suasana kerja yang
baik maka akan mempengai proses penyelesaifugas.
Indikator Sikap KerjasamanenurutRidwan Abdullah Sani (2016Jan
Etik Purwaningsih (2013:11)

Tabel3.Indikator Sikap Kerjasama

Ridwan Abdullah
Sani

1 | Berparartisipasi

aktif dalam diskusi

NO Etik Purwaningsih Sintesis

Saling  membantu
sesama anggot
dalam kelompok

Berpaartisipasi  aktif
dalam praktikumdan
diskusi

2 | Mengerjakan Setiap anggota iky Setiap anggota iky
bagian memecahkan memnmecahkan masala
pekerjaannya masalah dalan dalam kelompok
dengan  sungguh kelompok sehinggi sehingga mencap:
sungguh mencapai kesepakatan

kesepakatan
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3 | Mendengarkan Menghargai Mendengarkan dengg
dengan seksam kontribusi setiaf seksama da
dan  memberikan anggota kelompok | memberikan ide yan
ide yang bagus bagus

4 | Terbuka untuk Setiap kelompok Terbuka untuk
menerima  saran| mengambil  giliran menerima saran ats
atau pendapat orar] dan membagi tugas | pendapat orang lain
lain

5 | Mampu Berada dalan| Mengerahkan
mengarahkan kelompok kerja sag kemampuan secal
diskusi  sehinggd kegiatan berlagsung| maksimal sehingg
memperoleh has dengan demikian has
yang diharapkan dari kerja  samé

semakin berkualitas

6 | Mencoba Meneruskan  tugal Mengerjakan bagia
melibatkan semu{ yang telah menjad pekerjaannya dengan
teman untuk aktil tanggung jawabnya | sungguksungguh
berdiskusi

7 Mendorong  siswg Mencoba melibatkal

lain untuk| semua teman untu
berpartisipasi dalan aktif saat praktimum
tugas kelompok

8 Menyelesaikan tuga Menghargai kontribus

tepat waktu setiap anggots
kelompok

9 Berada dalan

kelompok kerja sag
kegiatan berlangsung

10 Mendorong siswa lait

untuk  berpartisipag
dalam tugas kelompok

11 Menyelesaikan tuga

tepat waktu

8. Usahadan Energi
a. Usaha

Di dalam kehidupan sehahmari, kat usaha dapat diartikan sebagai
kegiatan dengan mengerahkan tenaga atau pikiran untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam fisika, usaha atau kerja dilakuakan oleh sebuah gaya pada
suatu benda sebagai hasil kali gaya tersebut dengan perpindahan titik
dimana gaya itu bekerja. Usaha dilambamgkad e n g a n
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digambarkan sebagai sesuatu yang dihasilkan oleh gayafg bekerja

pada benda hingga benda berpindah. Jika suatu gaya (F) menyebabkan
perpindahan sejauh s, maka gaya (F) tersebut melakukan usaha sebesar
(W), yaitu:

Keterangan:
"©)Force) = gaya (N)
b= perpindahan (m)
W (Work) = usaha (Nm = Joule)

............

4
w

)\ A

Gambarl. gaya (F)menyebabkan perpindahan sejauh s
(Sumber Gambar:kelassebelasipa2.blogspot.com)

Satuan usaha dalam S| adajable (disingkatJ, dil af al kan
dan dinamakan demikian untuk menghormati ahi fisika Inggris abd® ke
James Prescott Joule). Satuan usaha adalah satuan gaya dikalikan dengan
satuan jarak. Dalam satuan Sl, satuan galgdah newton dan satuan jarak
adalahmeter, sehingga satu joule sama dengan rsationmeter(N m),
maka dapat dituliskan bahwa:

1 joule = (1 newton)(1 meter) atau1J=1Nm

Usaha adalah besararskalar, meskipun dihitung dengan
menggunakan dua besaran vektor (gaya dan perpindahanya dapht

bernilai positif, negatif, dan nol.
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Gambar2. Gaya (Q membentuk sudut terhadap perpindahan (s).
(Sumber Gambar: http://fisikazone.com)

Pada Gambar 2, gayd)(membentuk sudut—terhadap perpindahai)(
Sehinggd@="Ocos—Persamaan usaha (W) dapat dituliskan:
©w Alf@ &A@ifo
W = Usaha (Joule)
"O= Gaya (N)
i = perpindahan (m)
d = Sudut yang dibentuk ol eh gaya
benda

Apabila terdapat beberapa gaya yang bekerja paata fienda selama
benda mengalami perpindahgang samamaka usaha yang dilakukan
oleh gaya total sama dengan jumlah usaha yang dilakukan oleh semua

gaya yang bekerja pada benda tersebut.

% "O
no
_,0

S
Gambar3. Usala Total

Atau,



b. Energi
Energi adalah kemampuan suatu benda untuk melakukan usaha. Energi
tidak dapat diciptakan dan tidalapat dimusnahkan yang terjadi hanyalah
transformasi/ perubahan suatu bentuk energi ke bentuk lainnya. Energi
memiliki beberapa bentuk :
1) Energi Kinetik
Energi kinetik merupakan energi yang dimiliki oleh suatu benda

karena gerakan benda (kecepatannya).

Vi vy
F
H{ 3
X AX X5

Gambard. Energi Kinetik
(Sumber Gambar: myrightspodm)

Energi kinetik suatu benda besarnya berbanding lurus dengan massa
suatu benda dan kuadrat kecepatannnya. Maka persaman energi kinetik

adalah:

auv

Yol he)

keterangan:
‘O = Energi kinetik (Joule)
& = massa benda (kg)
0 = kecepatand( i)
Hubungan energi kinetik dengan usaha:
© YO
=0 Jda

w -0 U
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2) Energi Potensial
Energi potensial merupakan energi yang dihubungkan dengan gaya

gaya yandergantung pada posisi.
a) Energi Potensial Gravitasiemenuhi persamaan :

Perpindahan

h)' h\

.ij"TL"’

w=rmg| |

Gambarb. Energi Potensial Gravitasi
(Sumber Gambar: http://fisikazone.com)

O a'm

Keterangan :
‘Q) = Energi potensial (joule)

& = massa benda (kg)

"= percepatan gravitasi (m))

"= perpindaharbenda dari acuan (m)

Hubungan energi potensial gravitasi dengan usaha:
© YO

=0 ©O

w aqQQ 1Q
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b) Energi Potensial Pegasemenuhi persamaan :

F F= kx

Gambarb6. Grafik F terhadap x pada pegas

(Sumber Gambar informapendidikancom)

Keterangan :
‘) = Energi potensial pegas (joule)
o %= perubahan panjang pegas (m)
k = konstanta gaya pegast )
Hubungarenergi potensial pegas dengan usaha :
© YO
=0 ©O
® -Qu o
3) Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Hukum kekekalan energi mekanik berlaku apabila tidak ada gaya yang
bekerja pada bendaEnergi tidak dapat diciptakan ataupun
dimusnahkan, melainkan hanya dapat diubah dari satu bentuk ke
bentuk lain. Pernyataan ini dikenal sebagai hukum kekekalan energi.
Energi mekanik merupakan gabungan energi potensial benda (Ep) dan
energi kinetik bendéEk)
Em =EP + EK
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Dari gabungan antara energi potensial dan energi kinetik tersebut
maka dapat dituliskan sebagai berikut:
O 0O

Hukum kekekalan energnekanik yang dapat dinyatakan berikut ini:
Jika pada suatu sistem hanya bekerja gggga dalam yang bersifat
konservatif (tidak bekerja gaya luar dan gaya dalam tak konservatif),
maka energi mekanik sistem pada posisi apa saja selalu tetap (kekal).
Artinya energi mekanik sistem pada posisi akhir sama dengan energi
mekanik sistem pada posisi awlengan hukum kekekalan energi

mekank, yang merupakan asal mul a per

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang mendasari penelitian iaity penelitian berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Luluk Fauziah pada tahun 2018 yang
berjudul APengar uh model Pembel aj ar
Demonstrasi terhadap Peningkatan Hasil Belajar dan Ketrampilan Proses
Bel aj ar Si swa S MA A menunj ukkan bat
pembelajaran STAD dengan metode demonstrasi dan model pembelajaran
STAD dengan pembelajaran konvensional ditinjau dari peningkatan hasil
belajar dan ketrampilan proses belajgeningkatan hasil bgé siswa
yang mengikuti model pembelajar&TAD dengan metod®emonstrasi
lebih tinggi dibandingkan model pembelajar&TAD dengan metode
Konvensionaberdasarkan nilaNormalized Gainyaitu 0,58 dengan 0,34
dalam kategori sedang.

2. Penelitian yang dilakan oleh Latifah Ratnaningtyas pada tahun 2017
yang berjudul APengembangan Perangkat

Model PembelajaraBcience Technology Soci€fts) dalam Peningkatan
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Penguasaan Mater.i Dan Pencapaian Ker |
menurukkan bahwapencapaian sikap kerjasama peserta didik tercermin
dalam skor hasil observasi diperoleh 76,67% dalam kategori sangat baik
dan 23,33% kategori baik, sedangkan menurut hasil analisis angket
kerjasama, pencapaian kerjasama peserta didik seb88yz86 katagori
sangat baik dan 16,67% kategori baik. Berdasarkan lembar observasi dan
angket dirataata menunjukkan sikap kerjasama dengan hasil sangat baik
(80,00%) dan baik (20,00%) dari keseluruhan peserta didik.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurustiana pada tahun 2015 yang
b er j uRknetapanii Model Pembelajaran Kooperatif STAD untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Keterampilan Proses Belajar
Fisika Siswa SMP Kela¥ | | | o Numlllstidgna tahun 2015Menurut
hasil uji deskriptif ketuntasan bgha klasikal, daripre-test ke posttest
diperoleh peningkatan sebesar 86,11% setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif STAD. Keterampilan proses belajar fisika siswa
mengalami perkembangan yang signifikan untuk kelima aspek yang
diteliti.
Berdasgan penelitiarpenelitian yang relevan serta yang telah dilakukan
oleh para peneliti tersebut, maka hasil penelitian diatas dapat menguatkan
penelitian yang telah dil akRekemapanol eh p
Model Kooperatif TipeStudent Team Aavement Division(STAD) dengan
Metode Eksperimen Untuk Pencapaian Kerjasama dan Metkan Hasil
Belajar Siswa SMA.

C. Kerangka Berfikir
Dalam pembelajaran fisika banyak guru yang menggunakan metode
ceramah dmana membuat minat belajar siswa menurun. sel&uratlngnya guru
dalam penggunaamodel yang bervariasi mengakibatkan proses belajar mengajar
membosankan. Oleh sebab itulah dibutuhkaodel pembelajaran dimana siswa

ikut berperan aktif dam proses pembelajaran.
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Model kooperatif tipe (STAD) Student Team Achievement Division
memuat konsegonsep fisika yang mudah dipahami. Dengan model ini siswa ikut
berperan aktif dalam pembelajaran.la8e itu model pemebelajara STAD
merupakan salah satu yang dapat melatih tingkat kerjasama antar anggota
kelompok. Model pembelajaran STAD dimulai dengan siswa bekerjasama dalam
satu kelompok Dbelajar yang bersifat heterogen, setiap kelompok
bertanggungjawa terhadap pemahaman konsegnggota kelompoknya,
selanjutnya secara individual siswa akan diberikan soal kutiskumengukur

pemahaman konsep
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Model Kooperatif STAD Dengan Metode Eksperimen

N/
Sikap Kerjasama

)

Indikator Sikap Kerjasama

1. Berparartisipasi aktif
dalam eksperimen dan
diskusi

2. Setiap anggota ikut
memecahkan masalah
dalam kelompok
sehingga mencapai

Metode Eksperimen

10. Mendorong siswa lain

kesepakatan

. Mendengarkan dengan
seksama dan
memberikan ide yang
bagus

. Terbuka untuk
menerima saran atau
pendapat orang lain

. Mengerahkan
kemampuan secara
maksimal sehingga
dengan demikian hasil
dari kerja sama semakif
berkualitas

. Mengerjakan bagian
pekerjaannya dengan
sungguhksungguh

. Mencoba melibatkan
semua teman untuk
aktif saat eksperimen
. Menghargai kontribusi
setiap anggota
kelompok

. Berada dalam kelompof
kerja saat kegiatan
berlangsung

untuk berpartisipasi

dalam tugas kelompoH |
11. Menyelesaikan wgas

tepat waktu

Hasil Belajar
T J
L | 1. Identifikasi masalah |-
2. Merumuskan masalal Indikator Hasil
3. Pengumpulan _ ,
informasi Belajar:
4. Menyusun hipotesis 1. C1 (Mengingat)
5. Melqkukan Sintak: . /\ 2. C2 (Memahami)
eksperimen 1. Menyampaikan o
6. Analisis data tujuan dan 3. C3(Mengaplikasi
7. Menarik kesimpulan mempersiapka kan)
n siswa o
\ 2. Menyampaikan 4. C4 (Menganalisis)
informasi
3. Mengorganisas
ikan siswa &
dalam g
kelompok &
belajar S
4. Membimbing &
kelompok | ol
belajar
5. Mengevaluasi
6. Memberi
penghargaan

\

Hasil Belajar dan Sikap Kerjasarivieningkat

Gambar7. Kerangka Berfikir Model Kooperstif tipe STAD
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Pembelajaran pada kelas eksperimen diberitahukan mengenai model dan
metode pembelajaran yang akan digunakan pertgistiva dikelompokkan sesuai
kriteria pengelompokan model STAD, peneliti menampilkan tayangan video
kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah. Setelah itu siswa merumuskan
masalah bersarrsama dan peneliti menyampaikan mengenai informasi materi
pembelajaran. Secara kelompok siswa diberikdPD dan melakukan kegiatan
eksperimen sesuai langkédngkah yang terdapat pada LKPD. Selesai
pengambilan data eksperimen siswa dapat menganalisis data dan menarik

kesimpulan berdasarkan hasil praktikum yang diperoleh.

Metode eksperimen merupakan salalu saetode yang membantu siswa
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran serta dapat membuktikan sendiri proses
dan hasil dari percobaan. Dalam metode eksperimen siswa dituntut untuk mampu
menggunakan alat berdasarkan petunjuk yang diberikan. Selain itujugaru
dituntut untuk paham materi dagksperimenya karena jika guru tidak paham
maka akan menambah kebingungan bagi siswa, dan tidak dapat dikenakan untuk
jumlah siswa yang cukup besar. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan metode Ekspeem diharapkan siswa dapat lebih mudah
memahami materi pelajaran dan mampu bekerjasama dengan anggota kelompok

untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini dapat digolongkan dalam penelitesperimen. ehis
eksperimen ini adalah Quasi eksperimen dengan ranc@ngdéest and post
test only one groupRancangan penelitian yang digunakan yaitu dengan
membagi objek penelitian menjadi dua kelas, yaitu 1 kelas eksperimen dan 1
kelas kontrol. Keds eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran STAD dengan metode emsperimen, dan untuk kelas
kontrol diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional dengan
metode ceramah. Desain penelitian dapat digambarkan ke dalam tedvél se
berikut:

Tabel4.Desain Penelitian

Kelas Pre-test perlakuan Posettest
Kelas Eksperimen T @ 1
Kelas Konvensional Tt ® 0

(sugiyono dalam Restu Arti Setia, 2014:49)

Keterangan:

0 . Pre-test

0 : Posttest

@ : pembelajaran dengan menggunakan model STAD dengan metode
eksperimen

@ . pembelajaran dengan menggunakan model konvensional

dengan metode ceramah
Penilaian kemampuan awal dan akhir dapat dijadikan untuk mengukur
peningkatan hasil belajdisika pada materi Usaha dan Energi. Langkah

berikutnya ialah dengan melakukapre-test pada siswa. Setelah itu
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dilanjutkan dengan melakukan perlakuan pada kelompok yang diteliti dan
menilai sikap kerjasama peserta didik dengan menggunakan lembar dbservas
yang diisi oleh observer. Kemudian diakhiri dengan melakub@asttest

untuk mengukur peningkatan hasil belajar fisika, selanjutnya data hasil
penelitian dianalisis.

Dalam desain eksperimen terdapaliditas internal dan validitas
eksternal Suatu eksgrimen dikatakan valid apabila eksperimen tersebut
mempunyai validitas yang berupa hasil yang diperoleh diakibat oleh
perlakuanperlakuan variabel bebas, dan akan memperoleh hasil yang sama
apabila dilakukan diluar situasi eksperimen. MenuruE(@etyanta2013:41)
Validitas internalmerupakan suatu syarat yang tidak dapat ditokike€ qua
non) untuk merancang ini, dan merupakan tujuan utama metode eksperimen.
SedangkanValiditas eksternalyang menyatakan persoalan seberapa jauh
penemuaspenemuan peneliin ini hasilnya dapat digeneralisasikan kepada
subyeksubyek atau kondidiondisi yang sama.

Cara untuk mengatasi fakttaktor yang mengancam validitas internal
adalah sebagai berikut:

1. Faktor historis

Faktor historis ini dapat diatasi dengan menggunékéas kontrol
sebagai pembanding.

2. Faktor maturasi

Faktor maturasi ini dapat diatasi dengan memberikan perlakuan
yang rentangnya tidak lama antaratestdanposttest

3. Pengaruh alat ukur

Faktor pengaruh alat ukur ini dapat diatasi dengan:

a. Alat pengukur yag digunakan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol dibuat sama.

b. Melakukan uji validitas dan reliabilitas pada alat pengukuran,
sehingga tes yang digunakan merupakan alat ukur yang valid
dan reliabel yang digunakan sebagai instrumen penelitian.
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Selain validitas internal, validitas eksternal perlu dilakukan
pengontrolan agar hasil yang diperoletepresentative dan dapat
digeneralisasikan. Faktor ekologi merupakan faktor yang dapat mengancam
validitas eksternal, timbulnya faktor ini dapat diatasi dengamyek
penelitian tidak diberitahu. Selain itu, dapaula dilakukan dengan
memberika penjelasan tentang model yang akan digunakan dalam
pembelajaran tersebut.

Selain itu validitas internal berupa ikut sertanya siswa dalam kegiatan
les diluar maupun digelah dan masalah yang sedang dialami siswa ketika
tes berlangsung juga dapat mempengaruhi hasil tes kognitif siswa. Sehingga,
dalam penelitian sangat sukar untuk mencapai kedua tipe validitas tersebut,

terutama validitas internal.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020 dan
tempat pengambilan data dilakukan di SMA Negeri 1 Piyungan. Sedangkan
waktu penelitian dimulai pada tanggal 13 Februari 2020 dan berakhir pada
tanggal 30 Maret 2020.

. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini variabel yang digunakan, antara lain:

1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran fisika,
yaitu modelSTAD dengan metod&ksperimenpada kelas eksperimen
dan modeKonvensionaldengan metodeeramah pada kelas kontrol.

2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar
materi fisika yaitu materi pokok usaha dan energi dan pencapaian sikap
kerjasama siswa.

3. Variabel Kontrol
Variabel kontrol dalam penelitiaini adalahguru, materi pembelajaran,

jumlah jam pelajaran samalan kemampuan awal sisw&elas
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eksperimen dan kelas kontrol akan diampu oleh guru yang sama. Kedua
kelas tersebut akan mendapat materi yang sama selama penelitian yaitu
materi Usaha dan Engi. Jumlah jam pelajaran kedua kelas sama yaitu 6
jam pelajaran, 3 jam pertemuan pertama dan 3 jam pertemuan kedua.
Kemampuan awal siswa di kontrol dengan memberikanmse#tstyang

sama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

D. Populasi dan SampePenelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X semester 2 SMA N
1 Piyungan tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 5 kelagpebalari penelitian
ini adalahnonrandomataukelas yang sudah ditentukan oleh gufelas X
IPA 2 dan X IPA 3 digunakasebagai sampel dengan tujuan materi penelitian
yaitu Usaha dan Energi dapat disampaikan dengan menerapkan model
pembelajaran penelitian yaitu model kooperatif tipe STSudents Teams
Achievement DivisignPeserta didik kelas X IPA @MA N 1 Piyungaryang
berjumlah 34peserta didik, mendapat pembelajaran dengan menggunakan
model Konvensional dengan metode ceramah dan peserta didik kelas X IPA 3
SMA N 1 Piyungan yang berjumlah 34 peserta didik, mendapat pembelajaran
dengan menggunakan model STAD dengatoatle Eksperimen.

E. Langkah-langkah PengambilanData

1. Melakukan observasi proses pembelajaran fisika untuk mengetahui
perilakusiswg materi dan media pembelajaran yang digunakan.

2. Membuat instrumen penelitian dan melakukan validasi isi instrumen
penelitian oleh validator.

3. Melakukan validasi empiris dengan menguji coba poaltestdanpost
testkepadasiswakelas XI IPA 1 sebanyak 30 siswa, XI IPA 2 sebanyak
26 siswa dan XI IPA 3ebanyak 20 siswa SMA N 1 Piyungan.

4. Menentukan kelas yang akan digunakan dalam penelitian, kelas yang

menggunakan model pembelajaran STAD.
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5. Pengarahan awal kepada siswa perihal penelitian yang akan dilakukan
sehinggasiswa kelas X IPA 2 dan X IPA 3 mengdtai maksud dan
tujuan yang akan dicapai.

6. Melakukan pre-test dikelas eksperimen dan kelas kontrol pada seluruh
siswa mengenai materi usaha dan energi untuk mengetahui hasil awal
belajar.

7. Melakukan proses pembelajaran yang telah dipersiapkan dengan mengacu
pada perangkat pembelajaran.

8. Memberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
STAD dengan metode eksperimen yaitu kelas X IPA 3 dan kelas yang
menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah
yaitu X IPA 2.

9. Melakukan pengambilan data sikap kerjasama peserta didik berdasarkan
Lembar observasi.

10.Mengamati keterlaksanaan model pembelajaran STAD dengan metode
Eksperimen dan kelas yang menggunakan model Konvensional dengan
metode cermah untuk guru da siswa pad@dbr observasi keterlaksanaan
RPP selama kegiatan pembelajaran.

11.Melakukan posttest pada kelas ekperimen dan kelas kontrol.

12.Melakukan dokumentasi terhadap aktivitas pembelajaran yang

dilaksanakan.

. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan dumigeinstrument penelitian yaitu
instrument perangkat pembelajaran dan instumen pengumpulan data
1. Instrumen Perangkat Pembelajaran
a. Silabus
Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat identits mata
pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi
waktu dan sumber belajar (Kevin Seifret 2012:38). Silabug yan

digunakan ini berdasarkan kurikulum nasional atau kurikulum revisi
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2.

2013. Silabus yang akan digunakan ini telah diedit khusus pada materi
Usaha dan energi. Format silabus terdiri dari identitas pelajaran,
kompetensi intikompetensi dasar, indikator pepagén kompetensi,

materi pokok, pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber

belajar.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar
siswa dalam upaya mencapai KD. Setiap guru wajib menyusun RPP
lengkap dan sistematis agar kegiatan pembelajaran berlangsung
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa
untuk berperan aktif dan memberikan ruang yang cukup untuk
meningkatkan kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat dan
mina (Kevin Seifret 2012:38)Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) ini berisikan panduan mengajar yang terdiri dari pendahuluan,
kegatan inti, dan alokasi waktu. RPP yang digunakan adalah RPP
yang menggunakan mod8ITAD untuk kelas eksperimen dan model
konvensional untuk kelas terkontrol. Validasi RPP dilakukan dengan
mengkonsultasikan pada dosen pembimbing. Setiap RPP yang akan
digunakan, diperiksa oleh dosen pembimbing untuk dikoreksi dan

diberikan masukan.

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja pgerta didik (LKPD) yang digunakan sebagai panduan
bagi siswa. LKPD dikembangkan berdasarkan standar kompetensi dan
indikator pencapaian hasil belajar siswa. Validitas LKPD dilakukan
dengan mengkonsultasikan pada dosen pembimbing. Setiap LKPD
yang digunakandilengkapi dengan lembar diskusi. LKPD digunakan
untuk kelas eksperimen, sedangkan ntuk kelas kontrol hanya

menggunakan lembar diskusi.

Instrumen Pengumpulan Data

a. Lembar Tes Hasil Belajaspek KognitifFisika
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Sebelum melakukan tes hasil belajar sisseal di uji secara empiris
pada siswa yang pernah memperoleh materi pembelajaran Usaha dan
Energi. Tes hasil belajar aspek kognitif oq@akan tes yang
digunakan untukmengukur tingkat hasil belajar fisika aspek kognitif
siswa. Tes berupa sopie-testdiujikan sebelum perlakuan dpost
test diujikan setelah perlakuan. Sople-test dan posttest berupa
pilihan majemuk.

b. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP
Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP digunakan untuk pedoman
menilai kualitas proses pembelajaran yaelgh dirancang di dalam
RPP. Isi dari lembar observasi merupakan kahkaditnat deskriptif
berupachecklistdengan pilihan jawaban "ya" dan "tidak".

c. Lembar Observa$iikap Kerjasama
Lembar observasi sikap kerjasama belajar siswa digunakan untuk
membantudalam penilaian sikap kerjasama belajar siswa yang akan
diisi oleh observer dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
diharapkan dapat mengetahui tingkat kerjasama peserta didik.

d. Lembar Validasi
Lembar validasi digunakan untuk mengetahui kelayakanumsin
yang telah dibuat. Dalam pembuatan lembar validasi dikonsultasikan
terlebih dahulu kepada dosen pembimbing sebelum diserahkan ke
validator. Lembar validasi akan diisi oleh dosen dan guru yang selaku
validator.

G. Uji Coba Instrumen
1. Analisis instrumen pembelajaran

Sebelum instrument pembelajaran digunakan, perlu dilakukan uiji

kelayakan atau kevalidan dengan meminta pendapat dosen dan guru

dengan mengisi lembar validasi, dimana setelahrolgle data maka

dapat dihitung.Pada penelitian ini Btrumen yang dilakukan validasi

yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), RPP, silalacglpre testdan

post testdan lembar observasi sikap kerjasama. Kelayakan instrumen
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dilihat dari penilaian validitas oleh validator ahli dan validator praktisi.
Untuk mengetahui valid tidaknya instrumen dengan menghitungrasda

skor yang diperoleh dari lembar validgsing diisi oleh dosen dan guru.
Lembar penilaian disusun dengan menggunakan skala likert dengan skala

1 sampai 4 sesuai pada Tabel :

Tabel5.Skala Likert

Sangat Baik
Baik
Kurang Baik
Tidak Baik

RIN|W| >

Data dari lembar penilaian kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan
mengunakan Indeks Aiken. Formula yang diajukarh ddken adalah

sebagai berikut

Dengan s=ri &

0 = angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1)
¢ = angka penilaian validitas tertinggi (misalnya 4)

r = angka yang diberikan oleh penilai

kriteria nilai koefisien Aiken seperti pada tabel berikut:

Tabel6.Kriteria tingkat kevalidan

Rentang skor (V) Tingkat Kevalidan
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,600,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup Tinggi
0,20-0,39 Rendah

it T Sangat Rendah

Koestao & Basrowi dalam Dian Utami (2019)
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a. Validasi Empiris
Validasi empiris digunakan AN
tuk menguji kelayakan soal. Validitas empiris merupakan

validitas yang diuji dari pengalaman. Pada penelitian ini, pengujian
terhadap validitas empiris dilakukan dengan cara menguji cobakan
intrumen peningkatan hasil belajfisika kepada siswa yang telah
mendapatkan materi Usaha dan Energi sebelumnya. Kelas yang
dipilih untuk uji coba ini ialah kelas XI IPA 1 sebanyak 30 siswa 1PA
2 sebanyak 26 siswa dan kelas Xl IPA 3 sebanyak 20 siswa.
Pengujian validitas instrumen meng@gkan bantuan program
ITEMAN versi 4.3.Distraktor jawaban A,B,C,D dan E dengan nilai

L Pberarti distraktor tersebut tidak baik (ditolak) maka perlu untuk
diganti.Klasifikasi daya bedabuts oal di | i hat dar. A Me
kriteria tingkat kesukarad a pat di | i h adenganh &riteria i Me a n
sebagai berikut:
1) Daya pembeda

Daya pembeda ialah kemampuan soal untuk membedakan antara

peserta didik berkemampuan tinggi dengan peserta didik

berkemampuan rendah. Untuk indeks daya pembeda dapat dilihat

dar i ni | apoint Biserppada sodtput (program ITEMAN

versi 4.3. dengan keria daya pembeda sebagai berikut:

Tabel7.Kriteria daya pembeda

Interval Kriteria
0.40 1.00 Baik
0.30 0.39 Sedang (tidak perlu direvisi
0.20 0.29 Cukup Baik (perlu direvisi)
Negatif 0.19 Buruk (ditolak)

2) Tingkat kesukaran
Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui sejauh mana
tingkat kesulitan atau kesukaran butir soal dalam suatu instrumen

tersebut. Apakah soal tergolong mudah, sedang, atau sukar. Tingkat
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kesukaran butir soal dapdti | i hat dar i nil ai i Me a
program ITEMAN versi 4.3. dengan kriteria tingkat kesukaran

sebagai berikut:

Tabel8. Kriteria tingkat kesukaran

Interval Kriteria
0.00 0.20 Sangat Sukar
0.21 0.40 Sukar
0.41 0.60 Sedang
0.61 0.80 Mudah
0.81 1.00 Sangat Mudah

3) Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketetapan, ketelitian atau
keakuratan yang ditunjukkan oleh instrumen tersebut. Untuk
mengetahui nil ai reliabilit-as dapa
2 0 )pada output program ITEMAN versi 4.3. dengan kriteria
reliabilitas sebagi berikut:

Tabel9.Kriteria Reliabilitas Soal

Interval Kriteria

r 0.20 Sangat Rendah
0.20 i 0.40 Rendah
040 i 0.60 Sedang
0.60 i 0.80 Tinggi
080 i 1.00 Sangat Tinggi

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Keterlaksanaan RPP
Keterlaksanaan RPP digunakan untuk mengetahui kualitas proses
pembelajaran apakah sudah sesuai dan runtut dengan RPP yang telah
dibuat. Setelah observer mengisi lembar keterlaksanaan RPP maka data
hasi pengamatan keterlaksanansebut kemudian dianalisis dengan
menghitung nilai persentadaterjudge Agreemen(lJA) dengan cara

sebagai berikut.
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Keterangan:
0 = kegiatan yang terlaksana
0 = kegiatan yang tidak terlaksana
Apaabila nilai IJA lebih da 75% maka pembelajaran yang direncsnakan
berjakan sesuai dengan rencana pembelajaran dengan baik.
(Pee dalam Luluk Fauziah 2018:56)
. Analisis Hasil Belajar Kognitif

Pemberian soalpretestdan posttestdigunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajakognitif siswa Hasil belajar dianalisis
menggunakan analisis deskriptif dengan tekNikrmalized gain(gain
ternormalisasi). Analisis data dengan tekh&rmalized gainbertujuan
untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar kognitif peserta
didik dengan melihat nilaiNormalized gain(<g>). Persamaan yang

digunakan untukiormalized gairadalah sebagai berikut:

i Q&iE i 0 0QNQGIH Qo Qi o

YO QOQEQ e
I Qaiww Qa ola Qi Qo Qi1 o

Setelah memperoleh ail Normalized gainpeningkatan hasil belajar

kognitif siswa dapat dikategorikan dalam kriteria dibawah ini:

Tabel10. Kriteria Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa

Interval Kriteria
(<g>) 0.7 Sangat Sukar
0.3 C 0.7 Sukar
(<g>) 0.3 Sedang

. Analisis Observasi Sikap Kerjasama
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui ketercapaian sikap
kerjasama pada kelas eksperimen dan kelas terkontrol. Observasi sikap

kerjamma ini dilakukan sebanyak jumlah kegiataksperimenyang
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dilakukan. Hasil observasi sikap kerjasama siswa dianalisigate

menggunakan rumus berikut:

T\ L 1 T ow 0 w5 v $r [
QQ0 Qi @ dFONE Q0 i @ @ T

Keterangan:
n = jumlah skor yang diperoleh siswa
N = jumlah skor maksimum

Nilai sikap yangdiperoleh dikualifikasikan menjadi predikat dengan
kriteria sebagai berikut:

TabelllKriteria Hasil Skor Sikap Kerjasama

Interval Kriteria
75.1 1000 A
58.4 75.0 B
41.7 58.3 C
251 41.6 D
0.0 25.0 E

Menurut purwanto (2002:103) kategori penskoran dari hasil observasi

sikap kerjasamdapat diketahui dalam tabel berikut:

Tabell2Kriteria Penilaian ObservaSikap Kerjasama

No Interval Kategori

1 YobPpmmnb Sangat Baik
2 XoP yub Baik

3 emnb xub Cukup

4 vubPuvwb Kurang

5 Vwhp Sangat Kurang
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Uji Instrumen Penelitian
1. Validasi Silabus

Silabus merupakan acuan pengembangan untuk RPP yang berisi tema
pelajaran, SK, KD,materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar.
Sebelum digunakan dalam kegiatan penelitian silabus terlebih dahulu
divalidasi oleh ahli. Untuk mengetahui kelayakan dari instrumibus,
digunakan analisi¥ Aiken. Pada tabel 1&erupakan hasil analisis silabus
kelas ekperimen oleh validator. Secara rinash validasi silabus dapat
dilihat pada lanpiran.

Tabell13.Hasil Validasi Silabus

Skor Validator
Kriteria Dosen | Guru | = Kategori

Memuat dengan jelas Kl yang akan

dicapai 4 4 4 | Sangat Baik
Memuat dengan jelas KD yang akan
dicapai 4 4 4 | Sangat Baik|

Pemilihan materi agar sesuai denga
hasil penjabaran KD yang telah
dirumuskan 3 4 3.5 | Sangat Baik
Kegiatan pembelajaran memuat
pengalaman belajar yang dapat dipg

untuk mencapai penguasaan KD 3 3 3 Baik
Indikator memuat indikasi

ketercapaian KD 3 3 3 Baik
Kesesuaian materi dengan alokasi

waktu 3 3 3 Baik

Pemilihan sumber atau media
pembelajaran sesuai dengan KD dat

materi pembelajaran 4 3 3.5 | Sangat Baik

Silabus jelas untuk digunakan sebag

panduan menyusun RPP 4 4 4 | Sangat Baik
Ratarata Total 35 3.5 | 3.5 | Sangat Baik|
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Berdasarkantabel diatashasil analisis kelayakan silabus memiliki
nilai ratarata total 3.5. Setelah skor ratta total dicocokan dengan tabel
kriteria kelayakan instrumen, silabus termasuk kriteria sangat baik dan layak
digunakan untukpelaksanaan kegiatan penelitig)lang dlaksanakan di
sekolah Untuk kelas eksperimen dan kontrol silabus disusun oleh peneliti,
yang membedakan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada bagian
mempresentasikan  hasil  eksperimen siswa. Kelas eksperimen
mempresentasikan hasil kegiatan ekspesi serta diskusi, sedangkan untuk
kelas kontrol mempresentasikan hasil diskusi.

Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini berisikan panduan
mengajar yang terdiri dari pendahuluan, kegatan inti, dan alokasi waktu.
Apabila menggunakan model pembelajaran, maka pada RPP tercantum sintak
dari modé pembelajaran yang akan digunak&ebelum digunakan dalam
kegiatan penelitian RPP terlebih dahulu divalidasi oleh ahli. Untuk
mengetahui kelayakan dari instrumen RPP, digananalisis/ Aiken. Pada
tabd 14 merupakan hasil analisis RPP kelaspskimen oleh validator.
Secara rinci asil validasi RPP kelas ekspeamdapat dilihat pada lampiran.

Tabel1l4.Hasil Validasi RPP Kelas Eksperimen

Skor Validator

Kriteria Dosen | Guru L. Kategori
Identifikasi mata pelajaran 4 4 4 Sangat Baik
Alokasi waktu 3 4 3.5 Sangat Baik
Perumusan indikator 3 35 3.5 Baik
Pemilihan materi ajar 3 33 3.15 Baik
Pemilihan media ajar 4 4 4 Baik
Pemilihan sumber belajar 3 3 3 Baik
Kegiatan pembelajaran 3 3 3 Sangat Baik
Penilaian 3 3 3 Sangat Baik
Kebahasaan 4 4 4 Baik

Ratarata 3.3 3.5 3.4 Sangat Baik
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Berdasarkan tabel diatas hasil analisis kelayakan RPP kelas
eksperimen memiliki nilai rateata total 3.4. Setelah skor rat#a total
dicocokan dengan tabel kriteria kelayakan instrumen, maka RPP kelas
eksperimen termasuk kriteria sangat baik dan layak digunakan untuk
pelaksanaakegiatan penelitian yang dilaksanakan di sekolah.

Pada tabel 15merupakan hasil analisis RPRel&s kontrol oleh

validator. Secara rinciasil validasi RPP kelas kontrol dapat dilihat pada

lampiran.
Tabel15.Hasil Validasi RPRKelas Kontrol
Skor Validator
Kriteria Dosen Guru L. Kategori
Identifikasi mata pelajarar 4 4 4 Sangat Baik
Alokasi waktu 3 3 3 Sangat Baik
Perumusan indikator 35 35 35 Sangat Baik
Pemilihan materi ajar 33 3 315 Baik
Pemilihan mediajar 4 4 4 Baik
Pemilihan sumber belajar 3.5 3 3.5 Baik
Kegiatan pembelajaran 33 33 33 Sangat Baik
Penilaian 3 4 3.5 Sangat Baik
Kebahasaan 4 4 4 Baik
Ratarata 3.5 3.5 3.5 Sangat Baik

Berdasarkartabel diatashasil analisis kelayakan RPlas kontrol
memiliki nilai ratarata total 3.5. Setelah skor ratg#a total dicocokan dengan
tabel krteria kelayakan instrumeRPP kelas kontrol termasuk kriteria sangat
baik dan layak digunakan untugelaksanaan kegiatan penelitian yang
dilaksanakandisekolah. Dari hasil ratarata validasi RPP antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol diperoleh bahwa kelas kontrol lebih besar
daripada kelas eksperimen.

Validasi Lembar Kerja Peserta Didik
Lembar kerja peserta didik (LKPD) digunakan sebagai pandagn b

siswa. LKPD dikembangkan berdasarkan standar kompetensi dan indikator
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pencapaian hasil belajar sisv@ebelum digunakan dalam kegiatan penelitian
LKPD terlebih dahulu divalidasi oleh ahli. Untuk mengetahui kelayakan dari
instrumen LKPD, digunakan ansiéV Aiken. Pada tabel 1ferupakan hasil
analisis LKPD kelas eksperimen oleh validatSecara rincihasil validasi
LKPD kelas eksperien dapat dilihat pada lampiran.

Tabel16.Hasil Validasi LKPD Kelas Eksperimen

SkorValidator
Kriteria Dosen Guru L. Kategori
Isi Baik
3.2 3 3.1
Kontruksi Sangat Baik
3.3 3.6 3.45
Bahasa Baik
3 3 3
Ratarata total 3.17 3.2 3.18 Baik

Berdasarkantabel diatas hasil analisis kelayakan LKPD kelas
eksperimen memiliki nilai rateata total 3.18. Setelah skor ratda total
dicocokan dengan tabel kriteria kelayakanstiumen, LKPD kelas
eksperimen termasuk kriteria baik dan layak digunakan upéliksanaan
kegiatin penelitian yang dilaksanakan disekolah.

Pada tabel 17Mmerupakan hasil analisis LKPD kelas kontrol oleh

validator. Secara rinchasil validasi LKPD kelas kontrol dapat dilihat pada

lampiran.
Tabell7.Hasil Validasi LKPD Kela¥ontrol
Skor Validator
Kriteria Dosen Guru L Kategori
Isi Baik
3.4 3 3.2
Kontruksi Sangat Baik
3 4 3.5
Bahasa Baik
3 3.2 3.1
Ratarata total 3.13 3.4 3.26 Sangat Baik

Berdasarkanabel diataasil analisis kelayakan LKPD kelas kontrol

memiliki nilai ratarata total 3.26. Setelah skor ratda total dicocokan
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dengan tabel kieria kelayakan instrumer,KPD kelas kontrol termasuk
kriteria sangat baik dan layak digunakan untulalsanaankegiatan
penelitian yang dilaksanakan disekol@ari hasil ratarata validasi LKPD
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol diperoleh bahwa kelas kontrol
lebih besar daripada kelas eksperimen.
Validasi Lembar Observasi Sikap Kerjasama

Lembar observassikap kerjasama belajar siswa digunakan untuk
membantu dalam penilaian sikap kerjasama belajar siswa yang akan diisi
oleh observer dalam proses pembelajasainelum digunakan dalam kegiatan
penelitian lembar observasi sikap kerjasama terlebih dahudliddsi oleh
ahli. Untuk mengetahui kelayakan dari instrumen lembar observasi sikap
kerjasama, digunakan analisis Aiken. Pada tabel 18nerupakan hasil
analisis lembar observasi sikap kerjasasteh validator. Secara rintiasil
validasi lembar observasikap kerjasama dapat dilihat pada lampiran.

Tabel18.Hasil Validasi Lembar observasi sikap kerjas&isava

Skor Validator

Kriteria Dosen| Guru = Kategori
Penulisan petunjuk penggunaan
lembar observasi sikap kerjasamg Sangat Baik
mudah dipaham 4 4 4
Penggunaan katieata baku dan
bahasa yang jelas 3 3 3 Baik
Terdapat subjek dan predikat pad
setiap pernyataan 3 4 3.5 | Sangat Baik
Kesesuaian indikatatengan aspek
yang dinilai 4 4 4 Sangat Baik

Ratarata 3.5 3.5 | 3.625 | Sangat Balik

Berdasarkarntabel diatashasil analisis kelayakatembar observasi
sikap kerjasamaiswamemiliki nilai ratarata total 3.625. Setelah skor rata
rata total dicocokan dengan tabelitdria kelayakan instrumenlembar
observasi sikap kerjasankalas eksperimen termasuk dalam kriteria sangat
baik dan layak digunakan untugelaksanaan kegiatan rgditian yang

dilaksanakan disekolah.
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5. Validasi Soal Tes
Soal tes digunakan untuk mengukur tingkat hasil belajar fisika aspek
kognitif siswa. Sebelum soal digunakan untuk penelitian, terlebih dahulu soal
di validasi isi dan validasi empiris.
a. Validasi Isi
Untuk mengetahui validitas isi dari instrumen soal tes digunakan
analisis aiken. Dimana skala dalam lembar validasi yaitu skala likert.
Instrumen soal tes dinyatakan valid jika nilai Aiken termasuk kriteria
tinggi, berdasarkan tabelriteria kevalidan. R#a tabel 19merupakan
hasil ringkasan analisis validitas isi soptetest dan posttestoleh
validator. Secara rinchasil analisis validitas isi sogretestdan posttest
dilihat pada lampiran.
Tabel19.Hasil Validasi Soal Pretegan Posttest

Skor Validator
Kriteria Dosen | Guru ® Kategori

Indikator yang digunakan
sesuai dengan Kompeten Sangat Tinggi
Dasar 4 4 4
Konsisten dalam
menggunakan istilah, Sangat Tinggi
simbol/lambang, dan
satuan

Soal dibuat sesudengan
Taksonomi Bloom ranah Sangat Tinggi
kognitif

Terdapat kunci jawaban
dan penskoran tiap soal 4 4 4 Sangat Tinggi
Ketepatan tanda baca dat
penulisan Bahasa Sangat Tinggi
Indonesia 4 4 4
Ratarata Total 3.8 3.8 3.8 Sangat Tinggi
Berdasarkanabel diatashasil analisis validitas isi instrumen soal

PretestdanPosttestdiperoleh rlai ratarata soal sebesar 3d8nana pada
tabel kriteria kevalidan dinyatakan sangat baik untuk digunakan

pengambilan data soBretestdanPosttestuntuk siswa.
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b. Validasi Empiris
Sebelum soal divalidasi secara empiris soal diujikan pada kelas XI
IPA 1 sebanyak 30 siswa, IXI IPA 2 sebanyak 26 siswa, dan XI IPA 3
sebanyak 20 siswa. Pada tabeln2drupakan kiskisi instrumen tes dan
hasil validasi yangugur atau tidak valid.
Tabel20.Kisi-kisi Instrumen Tes

Indikator Pembelajaran Nomor Butir Soal Juml
C1 Cc2 C3 C4 ah
Soal
Menjelaskan konsep usahg 2*,3,5* | 1,4*,6 6
dan energi
Menganalisis hubungan 14* 7*,8*, 9 10*,13 8
antara usaha, gaya, dan 11,12+
perpindahan
Menganalisis konsep energ 16,19,2 15,17,18, 8
kinetik dan energi potensia 0 21,22*
Menganalisis usaha yang 23,26, | 24*,25* 27, 6
berkaitan dengan energi 28
kinetik
Menganalisis usaha yang 33 29*,30%,31, 6
berkaitan dengan enrgi 32*,34*
potensial
Mengidentifikasi energi 38*39 | 35,37 36,40 6
kinetik dan energi potensia
dengan menerapkan konse
hukum kekekalan energi
mekanik
Jumlah Soal 40

Bagian yang bertanda (*) merupak@aoal yang gugur atau tidak valid,
berdasarkan hasi uji ITEMAN Versi 4.3.

Pada tabel 20nerupakan hasil uji empirisoal hasil belajaranah
kognitif yang diujikan adalah soal pilihan majemuk sebanyak 40 soal.
Hasil soal uji coba dianalisis dengan mengdandtem and Analysis
(ITEMAN). Soaldinayatakan valid dapat dilihat dari distribusi jawaban,
apabila semua pengecoh telah berfungsi dengan baik ¥ maka soal
tersebut termasuk dalam kategori valid dan diterima tanpa direasil
uji empirissoal hasil beljarranah kognitifdapat dilihat pada Tabel 21
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Tabel21.Hasil Uji EmpirisSoal

Nomor Indeks | Kategori| Point kategori Keterangan
butir | Kesukaran Biser
soal

1 0.539 Sedang | 0.471 Baik Valid

2 0.724 Mudah | 0.262 | Cukup Baik| Tidak Valid
3 0.473 Sedang | 0.719 Baik Valid

4 0.461 Sedang | 0.365 Sedang Valid

5 0.592 Sedang | -0.064 Buruk Tidak Valid
6 0.394 Sukar | -0.006 Buruk Tidak Valid
7 0.618 Mudah | 0,170 Buruk Tidak Valid
8 0.579 Sedang | 0.039 Buruk Tidak Valid
9 0.539 Sedang | 0.300 Sedang Valid

10 0.592 Sedang | 0.173 Buruk Tidak Valid
11 0.487 Sedang | 0.498 Baik Valid

12 0.079 Sangat | -0.323 Buruk Tidak Valid

Sukar

13 0.618 Mudah | 0.419 Baik Valid

14 0.579 Sedang | 0.067 Buruk Tidak Valid
15 0.526 Sedang | 0.239 | Cukup Baik Valid

16 0.487 Sedang | 0.285 | Cukup Baik Valid

17 0.618 Mudah | 0.408 Baik Valid

18 0.481 Sedang | 0.276 | Cukup Baik Valid

19 0.658 Mudah | 0.409 Baik Valid

20 0.697 Mudah | 0.383 Sedang Valid

21 0.671 Mudah | 0.373 Sedang Valid

22 0.697 Mudah | 0.178 Buruk Tidak Valid
23 0.697 Mudah | 0.342 Sedang Valid

24 0.645 Mudah | 0.233 | Cukup Baik| Tidak Valid
25 0.316 Sukar | -0.308 Buruk Tidak Valid
26 0.461 Sedang | 0.359 | Cukup Baik Valid

27 0.592 Sedang | 0.473 Baik Valid

28 0.579 Sedang | 0.487 Baik Valid

29 0.737 Mudah | 0.181 Buruk Tidak Valid
30 0.697 Mudah | 0.007 Buruk Tidak Valid
31 0.592 Sedang | 0.506 Baik Valid

32 0.704 Mudah | 0.284 | Cukup Baik| Tidak Valid
33 0.671 Mudah | 0.522 Baik Valid

34 0.816 Sangat | 0.114 Buruk Tidak Valid

Mudah

35 0.553 Sedang | 0.243 | Cukup Baik Valid
36 0.566 Sedang | 0.463 Baik Valid

37 0.579 Sedang | 0.531 Baik Valid

38 0.724 Mudah | 0.184 Buruk Tidak Valid
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39 0.447 Sedang | 0.314 Sedang Valid
40 0.526 Sedang | 0.355 Sedang Valid
Dari hasilanalisis uji validitas dengan menggunakan ITEMAN

Versi 4.3 dapat diketahui bahwa dari 40 soal yang diujicobakan terdapat

16 soal yang tidak valid dan 24 soal valid. Dari hasil tersebut, maka

hanya 20 soal yang digunakan pada uji coba. Dimana 4 soal kargna

disesuaikan dengan indikator pembelajaran agar mencakup semuanya

6. Reliabilitas Soal Tes
Agar dapat memeproleh hasil yang baik makal tes yang digunakan
harus valid dan reliabebetelah soal tes di vaidasi empigglanjutnyaalah
dianalisis niai reliabilitasiya Butir soal yang dinyatakan valid akan
dianalisis reliabelitasinydengancara menggunakgsrogramITEMAN versi
4.3, Nilai reliabilitas dapat dilihatdari nilai alpha hasil analisis program
ITEMAN tersebut.
Tabel22.Reliabilitas Soal Tes

Alpha N of ltem Kriteria
0.652 20 Reliabel

Berdasakan analisis reliabilitas diperoleh nilai alpha untukseststdan
posttest pada output ITEMAN Versi 4.3 menunjukkan angka 652
Berdasarkan Tabel 10, reliabilitas sdalsebut érmasuk dalam kategori
Tinggi. Maka, dapat disimpulkan Bava instrumen tes ini reliabel, sehingga
dapat digunakan untuk pengambilan data hasil belajar ranah kognitif siswa
oleh peneliti.

7. Keterlaksanaan RPP

Observasi keterlaksanaan RPP dilakukan pada saat pembelajaran baik
di kelas eksperimen maupun kontrol dan dilakukan oleh dua orang observer.
Hal ini bertujuanuntuk mengetahui apakah pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti di SMA Negeri 1 Piyungan sudabsuai dengan RPP yang disusun.
Observer melakukan kegiatan observasi dengan mengisikan lembar
keterlaksanaan RPP dan diperolettadketerlaksanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaranyang dapat danalisis menggunakan persentalsgerjudge

54



Agreemen(lJA). Hasil keterlaksanaan pembelajaran pertemuan pertama dan
kedua pada kelas kontrol dan ekspen dapat dilihat paddabel 23

sedangkaruntuk hasil lembar observasi secara leay dapat dilihat pada

Lampiran.
Tabel23.Hasil Observadketerlaksanaan RPP
Kelas Pertemuan 1| Pertemuan 2 | Ratarata| Kriteria
Eksperimen 94.73% 89.47% 92.10% | Terlaksana
Kontrol 94.44% 94.44% 94.44% | Terlaksana

Berdasarkan hasil ratata pesentase diatas keterlaksanaan RPP di
kelas eksperimen dan kelas kontrol, RPP tidak terlaksana 108fdapat
beberapa faktor yang menyebabkan RPP tidak terlaksana. Pada pertemuan
pertama dikelas eksperimesiswa masih membutuhkan adaptasi dengan
adanya keigtan pembelajararyang menggunakamodel STAD dengan
metodeeksperimenPada pertemuan kedua dikelas eksperimen iswa mulai
memahami dan terbiasa dengan adanya penggunaan model pembelajaran
STAD dengan metode eksperimen.

Dalam kegiatan pembelajaratikelss eksperimen dan kelas kontrol
waktu yang digunakandak efektif dikarenakarsekolahmemiliki banyak
agenda yang dipersiapkan untuk acara kelas 2dhinggajam pelajaran
berkurang serta beberapa guru tidak masuk kelas dan diberikan tugas dan
menyebabkan beberapa siswa sering keluar masuk kel&ehingga
menyebabkan kelas tidak kondusif pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Dalam kegiatan pembelajaran dikelas eksperimen terdapat satu atau
duasiswa yang membuat kegaduhan sehingga mengganggu kasssiswa
yang lain dan perlu dilakukan pengkondisian ulaBgdangkan, dikelas
kontrol terdapat beberapa siswa yang membuat kegaduhan dan mengajak
temannya untulkbermain, sehingga mengganggu konsentrasi siswa yang lain

dan membutuhkan pengondisian bangiulang.
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B. Data Hasil Penelitian
1. Data Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa
Penelitian yang digunakan merupakan penelitiagquasi
eksperimentalyang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Piyungan pada
semester 2. Pengambilan data penelitian dimulai pada tanggal 13 Februari
2020 s.d 30 Maret 2020. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh
peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 1 Piyungan. Sampel penelit
berjumlah 69 siswa yang terdiri kelas eksperimen yaitu peserta siswa kelas
X IPA 2 yang memperoleh perlakuan mo#envensionadengan metode
ceramahyang berjumlah 35 siswa dan kelas kontrol yaitu siswa kelas X
IPA 3 memperoleh perlakuan modeTAD dengan metodeéEksperimen
yang berjumlah 24 siswa. Kegiatan penelitian ini memperoleh data yang
yang meliputi data hasil kemampuan awal aspek kognitif fisika, data hasil
kemampuan akhir aspek kognitif fisika dan data peningkatan hasil belajar
siswa.
a. Data Kenampuan Awal Aspek Kognitif Siswa
Hasil pretest yang dilakukan sebelum kelas diberikan
perlakuan, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memperoleh
data kemampuan awal aspek kognitif siswaetestini dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awslwatentang materi pembekajan
Usaha dan Energi. da nilai pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol secara lengkagapat dilihapada lampiran. Berikut merupakan

data hasil pretestpada masingnasing kehs yang terdapatlalam

Tabel 24
Tabel24. Data HasiPretestSiswa
Kelas Nilai Mean
Minimum Maximum
Eksperimen 25 80 47.50
Kontrol 20 80 49.00

Berdasarkan data hasiPretest siswa diatas sebelum dil&an

perlakuan, nilai rataatapada kelas eksperimsmitu 47.50dan kelas
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kontrol yaitu 49.00memiliki perbedaamilai. Kelas kontrol memiliki
nilai ratarata lebih tinggi dari pada kelas eksperimen.
. Data Kemampuan Akhir Aspek Kognitif Siswa

Hasil posttestlyang dilakukan setelah kelas diberikan perlakuan,
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memperoleh data
kemampuan akhir aspek kognitif sisviRostestini untuk mengetahui
kemampuan akhir peserta didik tentang materi pembelajdsamma
dan Energi.Data nilai prosttestkelas eksperimen dan kelas kontrol
secaradngkapdapat dilihatpada lampiran. Berikut merupakadata
hasilposttespada masingnasing keds yangerdapatalam Tabel 25

Tabel25. Data HasiProstestSiswa

Kelas Nilai Mean
Minimum Maximum

Eksperimen 40 95 77.79

Kontrol 30 90 69.71

Berdasarkan data hasPosttest siswa diatas sebelum diiden
perlakuan, nilai rataatapada kelas eksperimsgmitu 77.79dan kelas
kontrol yaitu 69.71 memiliki perbedaannilai. Kelas eksperimen
memiliki nilai ratarata lebih tinggi darpada kelas kontroHal ini
disebabkan karenaantara kedua kelas tersebut diberikgarlakuan
model dan rmatode pembelajaran yang berbeda. kelas eksperimen
diberikan pelakuan dengan menggunakan mod&TAD denga
metode eksperimen sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan
dengan model pembelajaran konvensional.
. Data Peningkatan Hasil Belajganah KognitifSiswa

Soal tes yang telah diujikan dikelas eksperimen dan kelas
kontrol mendapatkan hasil berupa data Ihaslajar peserta didik.
Berdasarkan soal tes tersebut dilakukan analisis hasil belajar awal
(pretes), hasil belajar akhir posttest, dan gain. Peningkatan hasil
belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dijadikan salah satu

indikator keberhasilan pembelajaran. Peningkatan hasil belajar
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diperoleh dengan menghitunggin berdasarkan hasil belajar awal
(pretesj dan hasil belajar akhip@sttesk

Dari nilai gain yang diperoleh dapat dianalisis kategori
peningkatan hasil belajar dengaormalized gai. Berikut merupakan
tabel hasil analisis peningkatan hasil belajar untuk masiagng
kelas eksperimen dan kelas kontrol di SMA Negeri 1 Piyungan.

Tabel26. Hasil Analisis Normalized Gain Hasil Belajar Ranah

Kognitif
Kelas Normal Gain Klasifikasi
Eksperimen 0.58 Sedang
Kontrol 0.40 Sedang

Berdasarkantabel analisis peningkatan hasil belajar yang
diperoleh diatas, normalized gain untuk kelas eksperimen yaitu 0.58
dan untuk kelas kontrol yaitu 40. Berdasarkan tabel kriteria
normalized gain peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol termasuk dalam kriteria sedalMgalaupun keduanya
termasuk dalam kategori sedang, tetapi hasil Normalized Gain
keduanya memiliki rentang nilai 0.1Baka dalam hal ini dapat
dikatakan bahwa kelas eksperimen memiliki peningkatan hasil belajar
lebih tinggi daripada kelas kontrol.
2. Data Hasil Pencapaian Sikap Kerjasama
kerjasama adalah suatu usaha yang perlu ditingkakan bersama
sama agar tujuan pembelaa tercapai. Pencapaian sikap kerjasama
peserta didik diukur dengan menggunakan lembar sikap kerjasama siswa
yang diisi oleh observer. Lembar observasi sikap kerjasama diterapkan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen yang
diberikan perlakukan menggunakan mod8TAD metode Eksperimen

diperoleh hasil sikap kerjamayang dapat dilihat pada tabel.27
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Tabel27. Hasil Persentasg@ikap Kerjasama Siswa Kelas

Eksperimen
Kategori Jumlah Siswa Persentase
Sangat B&i 27 79%
Baik 7 21%

Ratarata sikap kerjasama kelas eksperimen yaitu 119.79 pada
tabel kriteria sikap kerjasama, maka termasuk dalam kategor Biaiiltk
melihat hasil sikap kerjasama siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada
lampiran. Berdasarkantabel hasil observasi sikap kermma kelas
eksperimendiatas diperoleh hasil 7% dalan katagori sangat baik dan
21% dalam katagorbaik. Pada gambar 8nerupakan peentase dalam
bentuk diagram lingkaran.

Gambai8. DiagramPeseatase Sikap Kerjasama Siswa Kelas Eksperimen

Pada kelas kontrol yang diberikan perlakukan menggunakan
model Konvensionaldengan metode ceramah diperoleh hasil sikap

kerjasama/ang dapat dihat pada tabel 28

Tabel28.Hasil PersentasBikap Kerjasama Siswa Kelas Kontrol

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Sangat Baik 7 21%
Baik 18 53%
Cukup Baik 9 26 %

59




Ratarata sikap kerjasama kelas kontrol yaitu 100.06 pada tabel
kriteria sikap kerjasama, maka termasuk dalam kategor Baik. Untuk
melihat hasil sikap kerjasama siswa kelas kontrol dapat dilihat pada
lampiran. Berdasarkantabel hasil observasi sikap kermma kelas
eksperimen diatas diperoleh hasil%2dalan katagori sangat baik, %3
dalam katagorbaik dan 26% termasuk dalam kategori cukup bRdda

gambar 8nerupakan peentase dalam bentuk diagram lingkaran.

Gambar. DiagramPesentase Sikap Kerjasama Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil yang diperoleh diatas, pada kelas eksperimen
pencapaian sikap kerjasama lebih besar daripada kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen terdapat hasil pencapaian sikap dalam katergoki bai
berdasarkan hal tersebut terdapslah satusiswa dalam kegiatan
eksperimerdandiskusinya membuat kegaduhan atau kebisingan sehingga
mengganggu konsentrasi beberapa siswa dan mengakibatkan nilai sikap
kerjasamanya dalam kategori baik.

Sedangkn pada Kas kontrol terdapat 26 siswa yang
memiliki nilai sikap kerjasama yang cukup baik. Hal tersebut dikarenakan
beberapa siswa membuat kegaduhan sehingga siswa yang lain ikut
membuat kegaduhasehingganengganggu siswa yang konsentrasi dalam

diskusinya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasrkan hasil analisis penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Model pembelajaran kooperatif ti#T AD dengan metod&ksperimendapat
meningkatkan hasil belajaranah kognitif siswa. Peningkatan hasil belajar
ranah kognitpada kelas yang diberikan perlakuan menggunakan rnsdokD
dengan metoddksperimen ébih tinggi dibandingkan model pembelajaran
Konvensional dengan metode ceramah yang dapat dilihat berdasarkan
Normalized Gan yaitu 0.58 dengan 0.40 keduanya termasuk dalam kategori
sedang

2. Pencapaiasikap kerjaama siswa dapat dilihat pada skor hasil observasi yang
diperoleh. pada kelas yang mengikuti mod8TAD dengan metode
Eksperimermemperolemilai rataratayaitu 119.79termasuk dalam kategori
baik dan untuk kelas yang mengikuti model pembelajakamvensional
denganmetode ceramaimemperoleh iai ratarata yaitu 100.06 termasuk
dalam kategori baik Berdasarkannilai ratarata yang diperolehkelas

eksperimen memperoletilai lebih tinggi daripada kelas kontrol.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya ialah:

1. Pada kelas eksperimen siswa belum terbiasa dengan kegiatan
pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran fisika yang berbasis
model pembelajaran STARIengan metod&ksperimensehingga peneliti
perlu perhatian ekstra untuk mengondisikan siswa dalam pembelajaran di
kelas.

2. Pada alokasi waktu untuk kegiatan pembelajaran di kelas setiap pertemuan
dinilai masih kurang untuk mencapai indikabodikator yang terdapat
dalam RPP. Ketika dikelas kontrol untuk menayangkan media berupa
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video sedikit mengalami kesulitan yaitu harusrpbedah ruangan
dikarenakan LCD dikelas tersebut tidak dapat berfungsi dengan baik,
sehingga menyebabkan waktu untuk kegiatan pembelajara berkurangdan
mengakibatkan pembelajaran kurang maksimal. Untuk kelas eksperimen

3. Jam pembelajaran yang diberikan glketika pelaksanaan penelitian
berbeda dengan RPP, hal ini dikarenakan padatnya agenda sekolah yang
sedang berlangsung. Jam pelajaran yang seharusnya 45 menit menjadi 40

menit setiap jam pelajarannya.

C. Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian terdapatréyebesaran untuk perbaikan
dalam penelitian sebagai berikut:

1. Kegiatan pembelajaran dengan mo8&lAD dengan metod&ksperimen
harus dalam keadaan kelas yang kondusif tanpa adanya siswa yang
membut kegaduhan.

2. Pembelajaran dengan menggunakan mo8dIAD dengan metode
Eksperimersebaiknya dilakukan secara berkelanjuran sebagi pembiasaan
siswa untuk memperoleh peningkatan hasil pembelajaran dan pencapaian
sikap kerjasama yang optimal dan akurat.

3. perlu dilakukan penelitian yang sejenis yang berkaitan demgaeri lain
dengan menggunakan model pembelaj@8AD dan dengan karakteristik
siswa yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

4. Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan, perlu untuk memastikan
terlebih dahulu segala sesuatu yang berkaitan depgearbelajarannya
tidak bermasalah. Pemilihan waktu yang tepat untuk penelitian juga
penting, agar penelitian terlaksana sesuai dengan rencana.
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LAMPIRAN



ok~ 0N PF

LAMPIRAN 1
INSTRUMEN PERANGKAT PEMBELAJARAN

Silabus

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol
Lembar Kerja Peserta Didik Kelas Eksperimen

Lembar Kerja Peserta Didik Kelas Kontrol
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Nama Sekolah

SILABUS MATA PELAJARAN FISIKA SMA

: SMA Negeri 1 Piyungan

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas
Semester

' X
12

Alokasi Waktu : 6 X 45 menit

Kompetensi Inti :

KI-3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetaifa&tudl, konseptual, procedural) berdasarkan ragin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknolpgseni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkamhyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk mkamecetsalah.

Ki-4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi | Sumber
Dasar Pembelajaran | Pembelajaran | Pencapaian | teknik Bentuk Contoh Waktu | Belajar
Kompetensi Instrumen Instrumen
3.9 Menganalisig§ Usaha dar § Peserta| Menjel | Tes Tes PG | Kemampuan 6JP | 1.Marthe
konsep energi Energi: didik askan konsep | tertulis suatu benda untu n
usaha (kerja) melakukan usaha dan berpindah akibat
hubungan usah| § Konsep | percobaan energi gaya yang bekerjq Kangina
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(kerja) dan
perubahan energ
hukum kekekalar
energi, sertg
penerapannya
dalam peristiwg
seharihari

usaha

Energi
kinetik dan
energi
potensil

Hubungan
antara
usaha dar
energi
potensial

Hubungan
antara
usaha dar
energi
kinetik

Hukum
kekekalan
energi
mekanik

sederhana
tentang usah
dan energi

i Peserta
didik
berkelompok
melakukan
diskusi
mengenai
konsep usaha

1 Peserta
didik
mempresentas
kan hasil
disikusi
kelompok

i Peserta
didik dan guru
bersamassama
merumuskan

1 Peserta
didik
melakukan

| Menga
nalisis
hubungan
antara usaha,
gaya dan
perpindahan

| Menga

Tes
tertulis

Tes PG

pada benda

tersebut adalah

pengertian dari....

A. Energi Listrik

B. Daya

C. Energi
Magnetik

D. Perpindahan

E. Usaha

Diketahui
untuk
memindahkan
benda sejauh 1
m sebesar 15,6 ,
maka besar gay|
yang diperlukan
sebesar
1,1 N

1,2N

1,3 N

14N

1,5N

usahg

moowz

n. 2013.
Buku
Fisika
SMA X
Jakarta:
Penerbit

Erlangga

2. Budi
Purwant
o,
Mucham
mad
Azam.
2016.
Buku
Siswa
FISIKA
1 Untuk
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percobaan
sederhana
tentang energ
kinetik  dan
enerqi
potensial

1 Peserta
didik
berkelompok
melakukan
diskusi
mengenai
energi Kkinetik
dan energ
potensial

il Peserta
didik
mempresentas
kan hasil
disikusi
kelompok

q Peserta
didik dan guru
bersamssama

merumuskan

nalisis konsep
energi kinetik
dan energi
potensial

1 Menga
nalisis usaha
yang berkaitan
dengarenergi
kinetik

| Menga
nalisis usaha

Tes
tertulis

Tes
tertulis

Tes PG

Tes PG

Energi kinetik
merupakan energ
yang dimiliki
suatu benda
karena....
Percepatan
Ketinggian
Kecepatan
Massa

Usaha

moow>

Andi mengayuh
sepeda mukmula
dengan kecepatal
2 m/s kemudiaan
kecepatan
ditambah hingga
3 m/s, jika massa
sepeda yang
dikayuh 10 kg
hitunglah usaha
yang dilakukan
pada sepeda....
A. 10J

Kelas X
SMA
dan MA.
Kartasur
a
Wangsa
Jatra

Lestari
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yang berkaitan
dengan energi
potensial

1 Mengid
entifikasi
energi kinetik
dan energi
potensial
dengan
menerapkan
konsep hukum
kekekalan
energi
mekanik

Tes
tertulis

Tes
tertulis

Tes PG

Tes PG

B. 15
C. 20J
D. 25
E. 30J
Benda A dan B
bermassa sam
Jika benda A
berada padi

tempat yang lebil
tinggi dari bendg
B makaé

A. O =0

B. O lebih
besar dar
O

C. O lebih
kecil dari
O

D. O T

E. O O
T

Apabila usaha
yang dilakukan
tidak
menimbulkan
perpindahan mak
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usaha tersebut

dikatakaré

A. W =konstan

B. w=-1

C. W = tak
terhingga

D. W=0

E. w=1

4.9 Menerapkan

metode ilmiah
untuk
mengajukan
gagasan
penyelesaian
masalah gera
dalam kehidupat
seharhari, yang
berkaitan denga
konsep  energi

usaha (kerja), da
hukum kekekalar
enerqi

1 Konsep
usaha

1 Energi
kinetik dan
energi
potensil

il Mempr
esentasikan
hasil
eksperimen
dan diskusi
tentang Usaha
dan Energi
LKPD 1

i Mempr
esentasikan
hasil
eksperimen
dan diskusi
tentang Usaha
dan Energi

LKPD 2

Memprese
ntasikan
hasil
eksperimen
dan diskusi
tentang
usaha dan
energi

Tes
unjuk
kerja

Tes
unjuk
kerja

Uji petik
kerja
produk

Uji petik
kerja
produk

Eksperimen dan
diskusi
mempelajari dan
memahami
konsep usaha

Eksperimen dan
diskusi
mempelajari dan
memahami energ
kinetik dan energi
potensial
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Untuk Kelas Eksperimen

Satuan Pendidikan: SMA Negeri 1Piyungan

Mata Pelajaran . Fisika

Kelas/Semester : XIGenap

Tahun Ajaran : 2019/2020

Materi Pokok : Usaha dan Energi

Sub Materi : Usaha oleh Energi Potensial, Energi Kinetikdan,

Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Alokasi Waktu :2X 3JP

A. Kompetensi Inti

KI-3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahtaitudl,
konseptual, procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaakebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl -4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalamatarkonkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Konpetensi
3.9 Menganalisis konse| 3.9.1 Menjelaskan konsep usaha dan energi
energi, usahi 3.9.2 Menganalisis hubungan antasaha, gay:
(kerja), hubungar dan perpindahan
usaha (kerja) dal 3.9.3 Menganalisis konsep energi kinetik ¢
perubahan energ energi potensial
hukum kekekalan 3.9.4 Menganalisis usaha yang berkaitan der
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energi, sertg
penerapannya
dalam peristiwg
seharihari

energi kinetik
3.9.5 Menganalisis usaha yang berkaitan der,
energi potensial
3.9.6 Mengidentifikasi energi kineti#an energ
potensial dengan menerapkan kon
hukum kekekalan energi mekanik

4.9 Menerapkan metod

ilmiah untuk
mengajukan
gagasan
penyelesaian
masalah geral
dalam kehidupai
seharihari, yang
berkaitan dengal
konsep energi

usaha (kerja), da
hukum kekekkan

energi

4.9.1 Mempresentasikan hasil eksperimen
diskusi tentang Usaha dan Energi

C. Tujuan Pembelajaran

1. Audience

1.

Diberikan video

mengenai usaha dan energi, peserta didik dapat

menjelaskan konsep usaha dan energi

2. Behavior

a.

Peserta didikdapat menganalisibubungan antara usaha, gaya dan

perpindahan

Peserta didikdapat menganalisis keep energi kinetik dan energi

potensial

Peserta didildapat menganalisissaha yang berkaitan dengan energi

kinetik

potensial

3. Condition

. Peserta didildapat menganalisis usaha yang berkaitan dengan energi

a. Peserta didikdapat nengidentifikasi energi kinetik dan energi

potensial dalam persamaan enemgkanik, setelah melihat LKPD

yang diberikan
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4. Degree
a. setelah melakukan percobapeserta didikdapat nempresentasikan
hasil eksperimen dan diskusi tentang usaha dan asergan baik
D. Materi Pembelajaran
Fakta :
1. Buah yang jatuh dari pohonnya, terjadi perubahan energi potensial
menjadi energi kinetik.
2. Gerobak yang didorong yang awalnggam menjadi bergerak, dan
mengalami perpindahan dikarenakan oleh gaya yang bekerja.
Konsep :
Energi potensial adalah energi yang disebabkan karena ketinggiannya
Prinsip :
a. Besar usaha didefinisikan sebagai hasil kali antara komponen gaya dan
perpindahannyaearah dengan gaya
b. Energi kinetik sebuah benda dipengaruhi oleh massa dan kecepatannya.
c. Energi mekanik dimanapun benda berada nilainya sama
E. Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan PembelajaraRendekatan Saintifik
Model Pembelajaran : Pemlelajaran Kooperatif tipe STAD
Metode Pembelajaran : Tanya Jawab, Eksperimen, Diskusi, Presentasi
F. Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran
Media Pembelajaran : Alat eksperimen
Alat Pembelajaran :LKPD 1. LKPD 2, Papan Tulis, Spidol, laptop dan
LCD
G. SumberBelajar
1. Marthen Kanginan. 2018uku Fisika SMA XJakarta: Penerbit Erlangga
2. Budi Purwanto, Muchammad Azam. 2016. Buku Siswa FISIKA 1 Untuk
Kelas X SMA dan MA. Kartasura: Wangsa Jatra Lestari
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H. Langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama (3 x 45 menit)

Pendahuluan

pelajaran yang
akan dipelajari |

Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran

Peserta didik
memperhatikan
tujuan
pembelajaran
yang
disampaikan gurt

Pemberi Acuan

Guru il
memberitahukar
kompetensi inti,
kompetensi
dasar, indikator,

Peserta didik
memperhatikan
saat guru
memberikan

penjelasan

Sintak Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Alokasi
STAD Guru | Peserta Didik Waktu
Orientasi
Guru membuka [ Peserta didik
dengan salam menjawab salam
pembuka dan dilanjutkan
berdoa untuk dengan berdoa
memulai
pembelajaran | Peserta didik
mengangkat

Gurumemeriksa| tangan saat
kehadiran diperiksa

a. Menyampaikan peserta didik kehadirannya

tujuan dan

memperisapkan siswi Guru 1 Peserta didik
menyiapkan menyiapkan lkat
kesiapan pesertg tulis
didik dalam
mengawali
kegiatan
pembelajaran

Motivasi 10 Menit

Guru 1 Peserta didik
memberikan memperhatikan
gambaran saat guru
tentang manfaat| memberikan
mempelajari penjelasan
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b. Memberikan

Informasi

c. Mengorganisasi
kan siswa dalam
kelompok belajar

d. Membimbing

kelompokbelajar

tayangan video
mengenai usaha
dalam kehidupan
seharihari

dan KKM pada
pertemuan yang
berlangsung

1 Guru 1 Peserta didik
memberitahukary memperhatikan
materi pelajaran| saat guru
yang akan memberikan
dibahas pada penjelasan
pertemuan saat
itu

Kegiatan Inti
Mengamati
Guru memberikan| Peserta didik

memperhatikan
penjelasan guru

Menanya

Guru memberikan
pertanyaan
mengenai materi
usaha dan energi
dalamkehidupan
seharhariii a p a
yang dimakud
dengan usaha
dal am fi

Peserta didik
diharapkan aktif
menjawab
pertanyaan dari
guru

Mencoba

9 Guru membagi
Peserta didik
menjadi
beberapa
kelompok,
masingmasing
kelompok terdiri
4 sampai 5
Peserta Didik
untuk
mengerjakan
LKPD 1 yang
nantinya
diberikan

9 Guru

membagikan

1 Peserta didik
berkumpul
dengan kelompok
masingmasing

9 Peserta didik
menerima LKPD
1

115 Menit
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e. Mengevaluasi

LKPD 1 pada
masingmasing
kelompok

1 Gurumeminta
peserta didik
meaksanakan
kegiatan
eksperimerdan
mengerjakan
lembar LKPD 1

1 Peserta didik
medaksanakan
kegitan
eksperimerdan
mengerjakan
lembar LKPD1

Mengolah Informasi

Guru mengamati
bagaimanageserta
didik dalam
menjawab
persoalan di
LKPD 1

Siswa mengolah/
menjawab suatu
masalah/pertanyaa
secara benar

Mengkomunikasikan

1 Guru
membimbing
perwakilan dari
masingmasing
kelompok untuk
mempresentasikalt
hasil pengamatan
didepan kelas

1 Guru
menanggapi hasil
presentasi dan
membahas lebih

1 Siswa
mempresentasikan
hasil pengamatan
didepan kelas
dengan rasa penuli
percaya diri

1 Peserta
didik
memperhatikan
penjelasan guru

f. memberikan
penghargaan

. . bila perlu
rinci mengenai

mencatatnya
konsep usaha dan
energi

Kelompokterbaik
Guru memberign | menerima

penghargaan bagi
kelompok yang
memperoleh skor
sikap kerjasama

yang tinggi

penghargaan dari
guru

Penutup

78




1 Guru 1 Perwakilan dari
membimbing siswa
peserta didik menyimpulkan
untuk menarik pembelajaran
kesimpulardari yang telah 10 Menit
hasil dipelajari
pembelajaran
yang telah di
laksanakan

1 Guru meminta | Y Peserta didik
peserta didik mempelajari
untuk materi
mempelajari selanjutnya
materi
selanjutnya

9 Guru menutup | f Peserta didik
dengan salam menjawab salam
dan doa dan berdoa

Pertemuan Kedua (3 x 45 menit)
Pendahuluan
Sintak Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Alokasi

STAD Guru | Peserta Didik Waktu
Orientasi
Guru membuka |f Peserta didik
dengan salam menjawab salam
pembuka dan dilanjutkan
berdoa untuk dengan berdoa
memulai
pembelajaran  § Peserta didik
Gurumemeriksa| mengangkat
kehadiran tangan saat :
peserta didik diperiksa 10 Ment

a. Menyampai kan tujual
dan memperisapkan
siswa

Guru
menyiapkan il
kesiapan peserte
didik dalam
mengawali
kegiatan
pembelajaran

kehadirannya

Peserta didik
menyiapkan lat
tulis
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Motivasi

Guru 1 Peserta didik
memberikan memperhatikan
gambaran saat guru
tentang manfaat| memberikan
mempelajari penjelasan

pelajaran yang
akan dipelajari
Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran

M Peserta didik

tujuan
pembelajaran

yang

memperhatikan

disampaikan gury

Pemberi Acuan

Guru 1 Peserta didik
memberitahukan memperhatikan
kompetensi inti, | saat guru
kompetensi memberikan
dasar, indikator,| penjelasan

dan KKM pada
pertemuan yang

b. memberikan informasi

berlangsung
Guru 1 Peserta didik
memberitahukan ~memperhatikan
materi pelajaran| saat guru
yang akan memberikan
dibahas pada penjelasan
pertemuan saat
itu

Kegiatan Inti

Mengamati

Guru memberikar|
tayangan video
mengenai
macam macam
energi

Peserta didik
memperhatikan
penjelasan guru

Me

nanya

Guru memberikar
pertanyaan
mengenai materi
usaha dan energi
dalam kehidupan
seharihari
Adapat ka
menyebutkan

Peserta didik
Peserta didik
diharapkan aktif
menjawab
pertanyaan dari
guru

115 Menit
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c. Mengorganisasi
kan siswa dalam
kelompok belajar

d. Membimbing
kelompok belajar

e. mengevaluasi

bentukbentuk
energi ?0

Me

ncoba

9 Guru membagi
Peserta didik
menjadi
beberapa
kelompok,
masingmasing
kelompok
terdiri 4 sampai
5 Peserta Didik
untuk
mengerjakan
LKPD 2 yang
nantinya
diberikan

1 Guru
membagikan
LKPD 2 pada
masingmasing
kelompok

91 Gurumeminta
peserta didik
melakasanakan
kegiatan
eksperimerdan
mengerjakan
lembar LKPD2

{ Peserta didik
berkumpul
dengan kelompok
masingmasing

9 Peserta didik
menerima LKPD
2

1 Peserta didik
mel&ksanakan
kegitan
eksperimerdan
mengerjakan
lembar LKPD2

Mengolah Informasi

Guru mengamati
bagaimana
pesertadidik
dalam menjawab
persoalan di
LKPD 2

Siswa mengolah/
menjawalsuatu
masalah/pertanyaa
secara benar

Mengkomunikasikan

1 Guru
membimbing
perwakilan dari
masingmasing

1 Siswa
mempresentasikan
hasil pengamatan
didepan kelas
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kelompok untuk
mempresentasika
n hasil
pengamatan
didepan kelas

1 Guru
menanggapi hasil
presentasi dan
membahas lebih
rinci mengenai
macammacam
energi

dengan rasa penul
percaya diri

1 Peserta
didik
memperhatikan
penjelasan guru
bila perlu
mencatatnya

Guru memberikn
penghargaan bag

Peserta didik
terbaik menerima

f. Memberikan kelompok yang | penghargaan dari
penghargaan memper0|6h skor guru
sikap kerjasama
yang tinggi
Penutup
1 Guru 1 Perwakilan dari
membimbing siswa
pesertadidik menyimpulkan

untuk menarik
kesimpulardari
hasil
pembelajaran
yang telah di
laksanakan

9 Guru meminta
peserta didik
untuk
mempelajari
materi
selanjutnya

9 Guru menutup
dengan salam

dan doa

pembelajaran
yang telah
dipelajari

1 Peserta didik
mempelajari
materi
selanjutnya

1 Peserta didik
menjawab salam

dan berdoa

10 Menit
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran

Teknik dan Instrimen Penilaian

Teknik Penilaian Instrumen Penilaian
Penilaian Pengetahuan Soal Pretest, Soal Postest
Penilaian Sikap Kerjasama LKPD, Lembar Observasi Sika

Kerjasama
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Untuk Kelas Terkontrol

Satuan Pendidikan: SMA Negeri 1 Piyungan

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester : XIGenap

Tahun Ajaran : 2019/2020

Materi Pokok : Usaha dan Energi

Sub Materi : Usaha oleh Energi PotensialEnergi Kin etik dan,

Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Alokasi Waktu 12X 3JP

A. Kompetensi Inti

KI-3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahtaitudl,
konseptual, procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, senydaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan afasal

Kl -4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kmpetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.9 Menganalisis konse| 3.9.1 Menjelaskan konsep usaha dan energi
energi, usahg 3.9.2 Menganalisis hubungan antara usaha,
(kerja), hubungar dan perpindahan
usaha (kerja) dal 3.9.3 Menganalisis konsep energi kinetik ¢
perubahan energ energi potensial
hukum kekekalan 3.9.4 Menganalisis usaha yang berkaitan der
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energi, sertg energi kinetik

penerapannya 3.9.5 Menganalisis usahang berkaitan dengg
dalam peristiwg energi potensial
seharihari 3.9.6 Mengidentifikasi energi kinetik dan ene

potensial dengan menerapkan kon
hukum kekekalan energi mekanik

4.9 Menerapkan metod| 4.9.1 Mempresentasikan hasil diskusi tent
ilmiah untuk usaha dan energi
mengajukan
gagasan
penyelesaian
masalah geral
dalam kehidupai
seharihari, yang
berkaitan dengal
konsep energi
usaha (kerja), da
hukum  kekekalar
energi

C. Tujuan Pembelajaran
1. Audience
a. Diberikan video mengenai usaha dan energi, peserta didik dapat
menjelaskan konsep usaha dan energi
2. Behavior
a. Peserta didildapat menganalisis hubungan antara usaha, gaya dan
perpindahan
b. Peserta didildapat menganalisis konsep energi kinetik dan energi
potensial
c. Peserta didik dapat menganalisisaha yang berkaitadengan
energi kinetik
d. Peserta didikdapat menganalisis usaha yang berkaitan dengan
energi potensial
3. Condition
a. Peserta didikdapat mengidentifikasi energi kinetik dan energi
potensial dalam persamaan energi mekanik, setelah melihat LKPD

yang diberikan
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4. Degree
a. setelah memperhatikan penjelasan dan menyelesaikan LKPD
peserta didikdapat mempresentasikan hasil diskusi tentang usaha

dan energi dengan baik

D. Materi Pembelajaran
Fakta :
1. Buah yang jatuh dari pohonnya, terjadi perubahan energi potensial
menjadi energi kinetik.
2.  Gerobak yang didorong yang awalnya diam menjadi bergerak, dan
mengalami perpindahan dikarenakan oleh gaya yang bekerja.
Konsep :
Energi potensial adalah energi yang disebabkan karena ketinggiannya
Prinsip :
a. Besar usaha didefinisikasebagai hasil kali antara komponen gaya dan
perpindahannya searah dengan gaya
b. Energi kinetik sebuah benda dipengaruhi oleh massa dan kecepatannya.

c. Energi mekanik dimanapun benda berada nilainya sama

E. Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan Pebelajaran Pendekatan Saintifik
Model Pembelajaran : Pembelajaraionvensional

Metode Pembelajaran : Ceramah

F. Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran
Media Pembelajaran : PPT dan Video
Alat Pembelajaran :LKPD 1. LKPD 2, Papan Tulis, Spidol, laptop dan
LCD
G. Sumber Belajar
1. Marthen Kanginan. 2013uku Fisika SMA XJakarta: Penerbit
Erlangga
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2. Budi Purwanto, Muchammad Azam. 2016. Buku Siswa FISIKA 1

Untuk Kelas X SMA dan MA. Kartasura: Wangsa Jatra Lestari

H. Langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama (3 x 45 menit)

Pendahuluan

Sintak Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Guru | Peserta Didik Waktu
Orientasi
Guru membuka [ Peserta didik
g. Memotivasi| dengan salam menjawab salam
peserta didik dan | pembukadan dilanjutkan
menjelaskan tujua| Perdoa .untuk dengan berdoa
pembelajaran memulal_ -
pembelajaran [ Peserta didik
Guru memeriksa| mengangkat
kehadiran pesertji tangan saat
didik dipetiksa
kehadirannya
Guru
menyiapkan 1 Peserta didik
kesiapan pesertay menyiapkan alat
didik dalam tulis
mengawali
kegiatan
pembelajaran 10 Menit
Motivasi
Guru 1 Peserta didik
memberikan memperhatikan
gambaran tentan| saat guru
manfaat memberikan
mempelajari penjelasan
pelajaran yang | Peserta didik

akan dipelajari
Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran

memperhatikan
tujuan
pembelajaran
yang disampaikat
guru

Pemberi Acuan

Guru
memberitahukan

1l

kompetensi inti,

Peserta didik
memperhatikan

saat guru
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kompetensi
dasar, indikator,
dan KKM pada
pertemuan yang
berlangsung

memberikan
penjelasan

b. Stimulation

c.Problem
Statement
(Pertanyaan/
identifikasi
masalah)

d. Data Collection
(Pengumpulan
data)

video mengenai
contoh kegiatan
mengenai usaha
dalam kehidupan
seharihari

Guru 1 Peserta didik
memberitahukan| memperhatikan
materi pelajaran | saat guru
yang akan memberikan
dibahagada penjelasan
pertemuan saat
itu
Kegiatan Inti
Mengamati
Guru menayangkan Peserta didik

memperhatikan
penjelasan guru

Menanya

Guru memberikan
pertanyaan
mengenai materi
usaha dan energi
dalam kehidupan
sehariharii a p a
yang dimakud
dengan u¢g

Peserta didik
diharapkan aktif
menjawab
pertanyaan dari
guru

Mencoba

1 Guru membagi

Peserta didik
menjadi beberapi
kelompok,
masingmasing
kelompok terdiri
4 sampai 5
Peserta Didik
untuk
mengerjakan
LKPD 1 yang
nantinya
diberikan

9 Guru

1 Peserta didik
berkumpul
dengan kelompok
masingmasing

9 Peserta didik
menerimaLKPD
1

115 Menit
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membagikan
LKPD 1 pada
masingmasing
kelompok

1 Guru meminta
peserta didik
mengerjakan
lembar LKPD 1

1 Peserta didik
mengerjakan
lembar LKPD1

Mengolah Informasi

Guru mengamati
bagaimanaeserta
didik dalam
menjawab
persoalan di LKPD
1

Siswa mengolah/
menjawab suatu
masalah/pertanyaa
secara benar

Mengkomunikasikan

| Guru
membimbing
perwakilan dari
masingmasing
kelompok untuk
mempresentasikan
hasildiskusi

1 Guru
menanggapi hasil
presentasi dan
membahas lebih
rinci mengenai

1 Siswa
mempresentasikan
hasildiskusi

didepan kelas
dengan rasa penul
percayadiri

| Peserta
didik
memperhatikan
penjelasan guru

usaha dan energi | Pila perlu
mencatatnya
Penutup
1 Guru 1 Perwakilan dari
membimbing siswa
pesertalidik menyimpulkan

untuk menarik
kesimpulardari
hasil
pembelajaran
yang telah di

laksanakan

pembelajaran
yang telah
dipelajari

10 Menit
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1 Guru meminta
peserta didik
untuk
mempelajari
materi
selanjutnya

9 Guru menutup
dengan salam
dan doa

1 Peserta didik
mempelajari
materi
selanjutnya

9 Peserta didik

menjawab salam

dan berdoa

Pertemuan Kedua (3 x 45 menit)

Pendahuluan

Kegiatan Pembelajaran

Sintak

Guru |

Peserta Didik

Alokasi Waktu

Orientasi

a.Memotivasi
peserta didik
dan menjelaskat
tujuan
pembelajaran

Guru membuka
dengan salam
pembuka dan
berdoa untuk
memulai
pembelajaran
Guru memeriksa
kehadirampeserta
didik

Guru menyiapkan
kesiapan peserta
didik dalam
mengawali
kegiatan
pembelajaran

il

Peserta didik
menjawab salam
dilanjutkan
dengan berdoa

Peserta didik
mengangkat
tangan saat
diperiksa
kehadirannya

Peserta didik
menyiapkan alat
tulis

Motivasi

Guru memberikar
gambaran tentan(
manfaat
mempelajari
pelajaran yang
akan dipelajari
Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran

Il

Peserta didik
memperhatikan
saat guru
memberikan
penjelasan
Peserta didik
memperhatikan
tujuan
pembelajaran
yangdisampaikan
guru

Pemberi Acuan

10 Menit
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1 Guru

memberitahukan
kompetensi inti,
kompetensi dasa
indikator, dan
KKM pada
pertemuan yang
berlangsung

M Peserta didik

memperhatikan
saat guru
memberikan
penjelasan

b. Stimulation
(pemberian

rangsangan

c.Problem
Statement
(Pertanyaan/
identifikasi
masalah)

d. Data
Collection
(Pengumpulan
data)

1 Guru 1 Peserta didik
memberitahukan| memperhatikan
materi pelajaran saat guru
yang akan memberikan
dibahas pada penjelasan
pertemuan saat
itu

Kegiatan Inti
Mengamati

Guru maenayangkan
video mengenai
macammacam
energi

Peserta didik
memperhatikan
penjelasan guru

Menanya

Guru memberikan
pertanyaan
mengenai materi
usaha dan energi
dalam kehidupan
seharihari
Adapat kah
menyebutkan
bentukbentuk
energi ?0

Peserta didik
diharapkan aktif
menjawab
pertanyaan dari
guru

Mencoba

9 Guru membagi
Peserta didik
menjadi beberapg
kelompok,
masingmasing
kelompok terdiri
4 sampai 5
Pesera Didik
untuk
mengerjakan
LKPD 2 yang
nantinya

{ Peserta didik
berkumpul
dengan kelompok
masingmasing

115 Menit
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diberikan

1 Guru
membagikan
LKPD 2 pada
masingmasing
kelompok

9 Guru meminta
peserta didik
mengerjakan
lembar LK 2

9 Peserta didik
menerima LKPD
2

1 Peserta didik
mengerjakan
lembar LKPD2

Mengolah Informasi

Guru mengamati
bagaimanageserta
didik dalam
menjawab
persoalan di LKPD
2

Siswa mengolah/
menjawab suatu

masalah/pertanyaat
secara benar

Mengkomunikasikan

1 Guru
membimbing
perwakilan dari
masingmasing
kelompok untuk
mempresentasikan
hasildiskusi
didepan kelas

1 Guru
menanggapi hasil
presentasi dan

1 Siswa
mempresentasikan
hasildiskusi
didepan kelas
dengan raspenuh
percaya diri

| Peserta didik
memperhatikan
penjelasan guru

membahas lebih | bila perlu
rinci mengenai mencatatnya
macam macam
energi
Penutup
1 Guru 1 Perwakilan dari
membimbing siswa
pesertadidik menyimpulkan

untuk menarik
kesimpulardari

pembelajaran

yang telah

10 Menit
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hasil
pembelajaran
yang telah di
laksanakan

peserta didik
untuk
mempelajari
materi
selanjutnya

9 Guru menutup

doa

9 Guru meminta

dengan salam da

dipelajari

1 Peserta didik
mempelajari
materi selanjutnye

9 Peserta didik
menjawab salam
dan berdoa

Penilaian Hasil Pembelajaran

Teknik dan Instrimen Penilaian

Teknik Penilaian

Instrumen Penilaian

Penilaian Pengetahuan

Soal Pretest, Soal Postest

Penilaian Sikap Kerjasama

LKPD,

Lembar Observasi

Kerjasama

Sik3
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 01
USAHA DAN ENERGI

KELOMPOK:

Tahap 1:
Menyampaikaujuan dan
Mempersiapkasiswa

Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar
3.9.1Menjelaskan konsep usaha dan energi
3.9.2Menganalisis hubungan antara usaha, gaya dan perpindahan
Petunjuk Penggunaan LKPD
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPRIikerjakan dengan berdiskusi
2. Boleh mencari informasi tambahan melalui berbagai referensi
3. Hasil pengerjaan LKP@i presentasi diakhir pembelajaran
4. Jika terdapat soal hitungan, maka wajib dikerjakan desigéam
diketahui, ditanya, dan dijawab.

TUJUAN EKSPERIMEN

1. Menrentukan persamaan matematis pada konsep usaha dan energi

2. Menganalisis hubungan antara usaha, gayaperpindahan
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Tahap2:
Menyampaikarnformasi

PENDAHULUAN

Pada kehidupan sehdrari usaha sering diartikan sebagai upaya untuk
mendapatkan sesuattaa mencapai tujuan. Misala, seorang peserta didik ingin
mendapatkannilai terbaik pada setiap penilaian harian, maka usaha yang

dilakukan

oleh pesertalidik tersebut adalah belajar dengan sungguungguh. Namun,
definisi usaha dalam kehidupan seHatri sangat berbeda demygdefinisi usaha
dalam fisika.

Dalam kehidupan sehaniari banyak sekali lggatan manusia yang tidak lepas
dari konsep usaha seperti berlari, mendoroegapmengangkat benda dan masih
banyak lagi. Lalu, apa yang dimaksud dengsaha dalam fis&? Dapatkah anda

menjelaskannya
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Tahap3:

mengorganisasikanssvaDalam Kelompok Belajar
tahap 4:

membimbing Kelompok Belajar

Untuk mengetahuinya ayoo lakukan kegiatsperimerseperti dibawah ini!!

1.
2.
3.

Neraca Pegas
Balok
Penggaris

© © N o

Menyiapkan neraca pegas, balok dan penggaris

Meletakkan beban di atas meja

Menentukan posisi awal dan posisi akhir beban yang akaikditar

Menarik beban menggunakan neraca pegas dari posisi awal sampai posisi

akhir seperti gambar dibawabh ini

Mengukur panjang lintasan yang ditempuh beban dari posisi awal ke
posisi akhir

Mengulang percobaan sebanyak 3 kali untuk massa yang berbeda
Menuliskan hasil pengukuran ke dalam tabel 1

Mengulangi langkah-2 untuk beban yang massanya berbeda

Mengulang percobaan sebanyak 3 kali untuk perpindahan yang berbeda

10. Menuliskan hasil pengukuran ke dalam tabel 2

11.Mendiskusikan hasil percobaan dengan keglokn
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TABEL HASIL PERCOBAAN

Tabel 1. Tabel Hubungan Antara GayPerpindahan dan Usaha denganasi
massa

1

2
3

Tabel 2 Tabel Hubungan Antara GayPerpindahan dan Usaha denganasi
perpindahan

1
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i
1. Berdasarkan percobaan di atas, percobaan manakah yang memerlukan

usaha lebih besar padesingmasing tabel?

4. Apakah hubungan antara gaya, perpindahan dan usaha? Tuliskan

hubungannya dalam persamaan matematis

Berdasarkaeksperimeryang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan;
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 02
USAHA DAN ENERGI

KELOMPOK:

Tahap 1:
MenyampaikarTujuan dan
Mempersiapkaiswa

Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar
3.9.3Menganalisis konsep energi kinetik dan energi potensial

3.9.4 Menganalisis usaha yang berkaitan dengan energi kinetik

3.9.5 Menganalisis usaha yang berkaitan dengan energi potensial

3.9.6 Magidentifikasi energi kinetik dan energi potensial dengan menerapkan

konsep hukum kekekalan energi mekanik

Petunjuk Penggunaan LKPD

5.
6. Boleh mencari informasi tambahan melalui berbagai referensi

7.

8. Jika terdapat soal hitungan, maka wajib dikerjakan dengan sistem

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPRlikerjakan dengan berdiskusi

Hasil pengerjaan LKP@i presentasi diakhir pembelajaran

diketahui, ditanya, dan dijawab.
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TUJUAN EKSPERIMEN

1. Mengukur energi potensial suatu benda dari ketinggian tertentu
2. Mengukur energi kinetik pada posisi tertentu
3. Menganalisis energi potensial dan energi kinetik darkam kekekalan

energi mekanik.

Tahap2:
Menyampaikarinformasi

PENDAHULUAN

Sering sekali kita mendengar istilah energi di sekitar kita, namun tahukah kamu

apa itu energi? Apakah energi dapat berubah bentuk?

Gambar 1. Orang Bersepeda Gambar 2. Buah Jatuh dari Pohon
(Sumber: berpendidikarom) (Sumber: kabarscience.com)

Gambar diatas merupakan suatu kejadian dan kegiatan yang menghasilkan sebuah

energi, yang disebut dengan energi kinetik dan energi potensial. Untuk dapat
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membedakan dan memahami konsep dan persamaan nresingy energi @pat
dilakukaneksperimerseperti dibawah ini!

Tahap3:
mengorganisasikanssvaDalam Kelompok
Belajar
tahap 4:
membimbing Kelompok Belajar

Untuk mengetahuinya ayoo lakukan kegiateperimerseperti dibawah ini!!

EksperimenPertama:Mengetahui besar energi potensial suatu benda!!
ALA DAN BAHAN

1. Bola bekel besar dan bola bekel kecil
2. Penggaris
3. Stopwatch

4. Plastisin

1. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan

2. Meletakkan penggaris dengan posesidiri di atas meja.

3. Menjatuhkan beban pada ketinggian 50 @&®0 cm dan 150 cm, seperti
gambar dibawabh ini
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4. Mencatat hasil pengamatan pada tabel yang telah disediakan.
5. Mengulangi langkah ketiga untdiola yang berbeda.

TABEL HASIL PERCOBAAN

Tabel 1. Tabehasil pada bola bekel kecil

1
2
3

Tabel 2 Tabelhasil pada bola bekel besar
1

2
3

Eksperimen Kedua: Mengetahuibesar energi kinetsuatu benda!!

ALAT DAN BAHAN

. Kelereng
. Neraca ohaus
Bidang miring

Meteran

1
2
3.
4,
5

LANGKAH -LANGKAH EKSPERIMEN

. Stopwatch

1. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan
2. Ukur massa kelereng dengan neracaushkemudian catat hasilnya pada
tabel.
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3. Ambillah kelereng yang sudah diukur, nfkedian gelindingkan pada
bidang miring dengan sudgt it dengan jarak 50 cm dan 100 cm, seperti

gambar dibawabh ini

4. Hitung waktunya dengan stopwatch dengan pengulangan sebanyak 3 kali.
5. Ulangi langkai dan 5 dengan variasi sudutt dan jarak 50 cm serta

100 cm, kemudian hitung waktunya dengan stopwatch.

Tabel hasibercobaan:

NO | Massam Sudut | Jarak| Waktu t (S) Kecepatan | Energi Kinetik
g
ko) | @ |s(m) o L85 | o Pao
C
1 QT 0,5 |-
0
2 ¢ 1 |-
0
3 oT 0,5 |-
0
4 oTl 1 |-
0
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Tahap5:

Mengevaluasi
Tahap 6:

Memberi Penghargaan

PERTANYAAN EKSPERIMEN 1

1. Berdasarkan hasil pengamatan, bagaimana pengaruh ketinggian pada

perubaharentuk plastisin? Jelaskan!

2. Apabila bola bekel dijatuhkan semakin tinggi, bagaimana dengan

potensialnya?
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